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Model Pemberdayaan Pesantren Melalui Bisnis Syariah
Untuk Meningkatkan Kemandirian Financial Dan
Menurunkan Kemiskinan

RINGKASAN

Pesantren merupakan lembaga social yang berkiprah dibidang keagamaan
dan pendidikan. Dalam perjalanan aktivitasnya, pesaantren sering memperoleh
sumbangan dari masyarakat dari masyarakat maupun pemerintah. Selain itu,
pesantren juga banyak yang memiliki usaha (bisnis) yang digunakan untuk
mendanat lembaga. Oleh karenanya diperiukan tenaga yang memiliki keahlian
yang memadai agar pesantren dapat menyajikan laporan keuangan vyang
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan,

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan
menggunakan empat proposisi dan enam pertanyaan protocol. Strategi perolehan
data yang digunakan adalah observasi dan wawancara yang mendalam. Penelitian
ini bermaksud mengkaji pengelolaan keuangan yang dilakukan dipesantren,
mengkaji sumber-sumber dan sifat pendanaannya. Penelitian ini juga bermaksud
memberdayakan pesantren dalam pengelolaan financial. Selain itu, juga mengkaji
implementasi bisnis syariah di pesantren. Pada akhir penelitian diharapkan dapat
merancang model yang dapat digunakan untuk mengelola system keuangan di
pesantren, sehigga diharapkan pesantren dapat menyajikan laporan keuangan yang
akuntabel dan auditable.

Kata-kata kunci: Pesantren, {ransparansi laporan keuangan, bisnis syari’ah
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Model Pesantren Empowerment Through Sharia
Business To Enhance Financial Independence And
Reduce Poverty

SUMMARY

Pesantren (Islamic school), -next Just written as FPesantren-, is the
institution which concern to religious education. According to the laws of
National Education System (UU Sisdiknas) No. 20/2003, the existence of
Pesantren had a special attention. But, in fact, this is still unwitting by the most
of Moslem people. In the 3" article of UU Sisdiknas explain that “The functions
of national education are to develop skill, character building and civilization, in
order to develop students become healthy human being, knowledgeable, capable,

Pesantren had become an Institution which concern to develop character and
civilization of nation, brighten national life based on faith and devotion 10 Allah
SWT and noble morality,

In the course of their activities, Pesaniren oflen get donations from the
community from society and government. In addition, boarding schools and many
also have a business which used to fund the institute. Therefore force that has
adequate expertise to boarding schools can provide transparent financial reporting
and accountable.

Key words: Pesantren, financial Statements transparency, sharia business

i
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KATA PENGANTAR

Penelitian in1 dengan judul “Model Pemberdayaan Melalui Bisnis Syari’ah
untuk Meningkatkan Kemandirian Finansial dan Menurunkan Kemiskinan™,
Dengan mengambil beberapa pondok pesantren di Surabaya. Peneliti mencoba
mengkaji bagaimana pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh pondok
pesantren di Surabaya,

Alas selesainya penelitian ini, peneliti tidak lupa mengucapkan banyak-
banyak terima kasih pada semua pihak yang membantu peneliti, antara lain :

1. Tuhan Yang Maha Esa, atas semua kasih yang telah diberikan semua
rahmaiNya.

2. DIKTI selaku sumber dana dari penelitian,

3. Semua pihak dalam Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat, Universitas Airlangga

4. Team lapangan,
5. Informan

Laporan ini meski dikerjakan dengan maksimal, namun kami tahu bahwa
laporan ini jauh dari kesempurnaan. Kritik dan saran sangat kami butuhkan untuk
kebaikan penelitian ini. Kami berharap penelitian ini dapat bermaniaat bagi para

pembacanya, dan para akademisi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Keberadaan pondok pesantren di Indonesai eksis sejak akhir abad 19
(Atiqullah, 2008). Pondokpesantren, turul mewarnai macam pendidikan yang
dapat ditempuh oleh masyarakat. Pada umumnya, biaya pendidikan di pondok
pesantren relative ringan dibandingkan dengan tempat pendidikan bukan pondok.
Bahkan pada beberapa pondok pesantren tidak memungut biaya apapun kepada
para santrinya. Landasan sifat social inilah yang membuat keberadaan pondok
menjadi alternative bagi sebagian besar masyarakat yang kurang mampu.

Usianya yang cukup panjang, serta peran  strategis  dalam  mengisi
alternative pendidikan, menjadikan keinginan untuk melakukan hijtan, khususnya
yang terkait dengan tata kelola keuangan di pondok. Beberapa  pondok
telahberusia setangah abad antara lain adalah, Pondok Modern Gontor, Mlarak,
Ponorogo, Jawa Timur saat ini telah berumur 82 tahun. didirikan pada 10 April
1926 oleh tiga bersaudara putra Kiat Santoso Anom Besari. | tea bersaudar ing
adalah KH Zainudin Fananie, KH Imam Zarkasyi, dan KH Ahmad Sahal yang
kemudian dikenal dengan istilah Trimurti. Pondok Pesantren Bahrul Ulum
(PPBU), Tambakberas, Jombang Jawa Timur, didirikan ofeh K11, Abdus Salum
seorang keturunan raja Majapahit, pada tahun 1838 M, hingga saat ini telah
berusia 170 tahun. Pondok Lirboyo di Kecamatan Mojoroto Kotamadya

KediriJawa Timur. Pondok ini berdiri pada tahun 1910 M, hingea saat ini telah

LPPM UNAIR STRANAS 2009, Moh. Nasih {
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berusia 98 tahun. Pendiri Pondok Lirboyo adalah Kyai Sholeh, scorang yang alim
dari Desa Banjarmelati dan dirintis oleh salah satu menentunya yang bernama
KH. Abdul Karim, seorang yang alim berasal dari Magelang Jawa Tengah.
Pondok Pesantren Nurul Jadid, di Karanganyar, kecamatan Paiton, Kota
Probolinggo Jawa Timwur, didirikan oleh KH. Zaini Mun'im pada tanggal 10
Muharram 1948, saat ini telah berusia 60 tahun.

Organisasi pondok dalam pengelolaannya tidak terlepas dari pengelolaan
keuangan. Sumber dana pondok pesantren dapat berasal dari dua sumber.
pertama: dari luar organisasi, misalnya sumbangan yang diperoleh dari
pemerintah, wakaf dari masyarakat sekitar, atau sumbangan-sumbangan lainnya.
Kedua: dari dalam organisasi, missal: usaha/bisnis yang dilakukan oleh pesantren,
Pengelolaan keuangan baik dari sisi masukan maupun pengeluaran dana harus
dikelola dengan baik, sehingga mampu menghasilkan laporan yang transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, perlu ditumbuhkan jiwa kewirausahaan
bagi pondok pesantren, sehingga pondok pesantren terdorong untuk melakukan
usaha (bisnis). Usaha ini diharapkan akan mampu menopang  kemandirian
financial bagi pengelolaan pondok pesantren. Mengingat pondok pesantren
merupakan basis pendidikan yang berbasis pada masyarakat, maka kemandirian
financial pondok. turut serta memacu bertambahnya kesempatan kerja, schingga
pada gilirannya akan mampu memerangi kemiskinan.

1.2. Rumusan Masalah
Memperhatikan latar belakang yang tclah dibuat sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

LPPM UNAIR STRANAS 2008, Moh. Nasih 2
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1) Bagiamana pengelolaan financial di pesantren?
2) Bagaimana sumber-sumber dan sifat pendanaan di pesantren?
3) Bagaimana pemberdayakan pesantren dalam pengelolaan financial?

4) Bagaimana implemantasi bisnis syari’ah di pesantren?

1.3.  Urgensi (keutamaan) Penelitian

Pendidikan pondok pesantren yang merupakan bagian dari Sistem
Pendidikan Nasional memiliki 3 unsur utama yaitu: 1) Kyai sebagai pendidik
sekaligus pemilik pondok dan para santri; 2) Kurikulum pondok pesarntien: dan 3}
Sarana peribadatan dan pendidikan, seperti masjid, rumah kyai, dan pondok. serta
sebagian madrasah dan bengkel-bengkel keja keterampilan.  Kegiatannya
terangkum dalam “Tri Dharma Pondok Pesantren™ yaitu: 1) Ketmanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT; 2) Pengembangan keilmuan yang bermantaat, dan
3) Pengabdian kepada agama, masyarakat, dan Negara.

Merujuk pada Undang-Undang Nomor 20 tshun 2003 lentang Sistem
Pendidikan Nasional, posisi dan keberadaan pesantren memiliki tempat yang
istimewa, Namun, kenyataan ini belum disadari oleh mayoritas masyarakat
muslim. Karena kelahiran Undang-undang ini masih amat belia dan belum
sebanding dengan usia perkembangan pesantren di Indonesia. Keistimewaan
pesantren dalam system pendidikan nasional dapat dilihat dari ketentuan dan
penjelasan pasal-pasal dalam Undang-undang Sisdiknas sebagai berikut:

Dalam pasal 3 UU Sisdiknas dijelaskan bahwa Pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk walak serta peradaban

LPPM UNAIR STRANAS 2009, Moh. Nasih 3
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan  bangsa,
bertujuan untk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Lisa, berakhlak mulia. sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab. Ketentuan ini tentu saja sudah berlaku dan diimplementasikan
di pesantren. Pesantren sudah sejak lama menjadi lembaga yang membentuk
watak dan peradaban bangsa serta mencerdaskan kehidupan bangsa yang berbasis
pada keimanan dan ketakwaan kepada allah SWT serta akhlak mulia,

Ketentuan dalam BAB III tentang Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan,
pada Pasal 4 dijelaskan bahwa: (1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis
dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia, lai keagamaan, nilai cultural, dan kemajemukan bangsa. (2) Pendidikan
diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistematik dengan system terbuka dan
multimakna. (3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. (4)
Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan,
dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam rangka proses pembelajaran.
(3) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan  budaya membaca,
menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakt. (0) Pendidikan
diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui
peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian muty layanan pendidikan.
Semua prinsip penyclenggaraan pendidikan tersebut sampai saat ini masih berlaku

dan dijalankan di pesantren. Karena itu, pesantren  sebetulnya  telah

LPPM UNAIR STRANAS 2009, Moh. Nasih 4
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mengimplentasikan ketentuan dalam penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan
sistem pendidikan nasional.

Sebagai lembaga social, pada umumnya pesantren hidup dari, oleh, dan
untuk masyarakat. Visi ini menuntut adanya peran dan fungsi pondok pesantren
yang sejalan dengan situasi dan kondisi masyarakat, bangsa, dan Negara yang
terus berkembang,.

Sementara itu, scbagai suatu komunitas pesantren dapat berperan menjadi
penggerak bagi upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat mengingat pesantren

merupakan kekuatan social yang jumlahnya cukup besar.

(hitp:/kabupatencianjur. wordpress.com/2003/12/06/pesantren-inwal-bangkitnya-
moral-pendidikan/). Dengan demikian pesantren sangal strategis, sebab
keberadaannya dapt menjadi salah satu tumpuan untuk memerangi kemiskinan.
Dalam menjalankan aktivitisanya, pesantren akan mengelola berbagal
sumber dana baik dari internal maupun eksternal. Selain itu ia harus mengelola
penggunaan dana untuk membiayai aktivitasnya. Dalam era keterbukaan dan
transparasi pertanggung-jawaban keuangan bagi pesantracn. Oleh karenanya,
akhir penelitian ini diharapkan memapu memberikan luaran yang berupa model

pengelolaan keuangan dipondok pesantren yang akuntabel dan auditable.

LPPM UNAIR STRANAS 2009, Moh. Nasih 5
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BAB 2

STUDI PUSTAKA

2.1 Pesantren Sebagai Basis Pendidikan dan Basis Sosial

Dulu, pusat pendidikan Islam adalah langgar masjid atau rumah sang guru,
di mana murid-murid duduk di lantai, menghadapi sang guru, dan belajar mengaji.
Waktu mengajar biasanya diberikan pada waktu malam hari biar (idak
mengganggu pekerjaan orang tua sehari-hari. Menurut Zuhairini (1997:212),
tempat-tempat pendidikan Islam nonformal seperti inilah yang “menjadi embrio
terbentuknya sistem pendidikan pondok pesantren.” Ini berarti bahwa sistem
pendidikan pada pondok pesantren masih hampir sama seperti sistem pendidikan
di langgar atau masjid, hanya lebih intensif dan dalam waktu vang lebih lama,

Pendidikan pesantren memiliki dua sistem pengajaran, yaitu sistem
sorogan, yang sering disebut sistem individual, dan sistem handongan atau
welonan yang sering disebut kolektif. Dengan cara sistem sorogan tersebut, sctiap
murid mendapat kesempatan untuk belajar secara langsung dari Kkyai atau
pembantu kyai. Sistem ini biasanya diberikan dalam pengajian kepada murid-
murid yang telah menguasai pembacaan Quran dan kenyataan merupakan bagian
yang paling sulit scbab sistem ini menuntut kesabaran, kerajinun, ketaatan dan
disiplin pribadi dari murid. Murid seharusnya sudah paham tngkat sorogan ini
sebelum dapat mengikuti pendidikan selanjutnya di pesantren (Dhofier, 1985 28).

Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren jalah sistem

bandongan atau wetonan. Dalam sistem ini, sekelompok murid mendengarkan

LPPM UNAIR STRANAS 2009, Moh. Nasih 6
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seorang guru yang membaca, menerjemahkan, dan menerangkan buku-buku Islam
dalam bahasa Arab. Kelompok kelas dari sistem bandongan ini disebul halagah
yang artinya sckelompok siswa yang belajar dibawah bimbingan seorang guru
(Dhofier, 1985: 28). Sistem sorogan juga digunakan di pondok pesantren Letap
biasanya hanya untuk santri baru yang memerlukan bantuan individual.

Pesantren sebagai tempat pendidikan agama memiliki basis social yang
Jelas, karena keberadaannya menyatu dengan masyarakat. Pada umunya,
pesantren hidup dari, oleh, dan untuk masyarakat. Visi ini menuntut adanya peran
dan fungsi pondok pesantren yang sejalan dengan situasi dan kondisi masyarakat,
bangsa, dan Negara yang terus berkembang. Sementara itu, schagai suatu
komunitas, pesantren daoat berperan menjadi penggerak bagi upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat mengingat pesantren merupakan kekuatan social yang
jumlahnya cukup besar, Secara umum, akumulasi tata nili dan kehidupan
spiritual Islam di pondok pesantran pada dasarnya adalah lembaga rafaqqub fid
din yang mengemban untuk meneruskan risalah. Nabi Muhammad SAW

sekaligus melestarikan ajaran [slam (http://tpks-dpr.or.id/?op=2948)

Dunia pesantren saral dengan aneka pesona, keunikan. kekhasan dan
karakteristik tersendiri yang tidak dimiliki oleh instansi lainnya. Pesantren
merupakan lembaga pendidikan pertama dank has pribumi yang ada di Indonesia
pada saat itu. Tapi. sejak kapan mulai munculnya pesantren, belum ada pendapat
yang pasti dan kesepakatan tentang hal tersebut. Belum diketahui secara persisi
pada tahun berapa pesantren pertama kali muncul sebagai pusat-pusat pendidikan

agama di Indonesia. Pesantren tegalsari didirikan pada akhir ke-16, walaupun

LPPM UNAIR STRANAS 2009, Moh. Nasih 7
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sebetulnya pesantren di Indoneis mulai muncul banyak pada akhir abad ke-19
(Atiqullah,2008). Beberapa hasil studi yang dilakukan beberapa sarjana, seperti
Dhofier (1870), Martin (1740), dan ilmuwan lainnya, ada indikasi bahwa
munculnya pesantren tersebut yang jelas signifikansi pesantren sebagai scbuah
lembaga pendidikan Islam tidak dapat diabaikan dari kehidupan masyarakat
muslim pada masa itu.

Pesantren sekarang ini dapat dibedakan kepada dua macam. yaitu
pesantren tradisional dan  pesantren modern. System pendidikan pesantren
tradisional sering disebut system salafi, yaitu system yang tetap mempertahankan
pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan di pesantren. Pondok
pesantren modern merupakan system pendidikan yang berusaha mengintegrasikan
secara penuh system tradisional dan system sekolah formal (seperti madrasah).

Tujuan proses modernisasi pondok pesantren adalah berusaha untuk
menyempurnakan system pendidikan Islam yang ada di pesantren. Akhir-akhir ini
pondok pesantren mempunyai kecenderungan-kecenderungan baru dalam rangka
renovasi terhadap system yang selama ini dipergunakan, Perubahan-perubahan
yang bias dilihat di pesantren modern termasuk: muali akrab dengan metodologi
ilmiah modern. lebih terbuka atas perkembangan di luar dirinva, diversifikasi
program dan Kegiatan di pesantren makin terbuka dan luas, dun sudah dapat

berfungsi sebagai pusat pengembangan masyarakat (Hasbullah, 1999:155).
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2.2 Bisnis Syari’ah

Bisnis Syari’ah secara umum dapat diartikan scbagai bisnis yang berbasis
syari'ah. Label syari'ah dalam bisnis ini sebenarnya merupakan “valie " yang
akan ditawarkan (delivered) kepada pelanggan (customer) (Najma, 2008:26).
Menganalogkan makna syari’ah dalam Undang-undang perbankan No. 7 Tahun
1992, yang telah disempurnakan dengan Undang-undang Nomor [0 tahun 1998,
khususnya pasal | butir 13, dikatakan bahwa yang dimaksud dengan prinsip
syari’ah adalah aturan perjanjian yang berlandaskan pada hokum Istam (Ilarabap
et al,, 2005:3). Dalam bisnis syari’ah harus berlandaskan tauhid (iman), artinya
dalam berbisnis tidak hanya mengumpulkan keuntungan semata. Ada misi pokok
yang harus diemban sebagai khalifah Allah SWT dimuka bumi dan harus
rahmatan lilalamin untuk mencari ridho Allah (Najma, 2008:28). Sccara spesilik,
pebedaan antara bisnis syariah dan konvensioanal diringkas dalam table 1.

Menurut Nasution, bisnis syari'ah bukan hanya bank syari‘ah, atau
fembaga keuangan syari'ah. Mungkin saat ini yang berkembang adalah bank
syari’ah dan baitul maal wat tamwil (BMT), dan lembaga amil zakat, infaq dan
wakal, Di dalam system ekonomi syari‘ah juga mengatur cara berproduksi dan
distribusi, kepemilikan modal,dan pemerataan kesempatan berusaha, bagaimana

mekanisme pembentukan harga (Media Akuntansi, 2006:17).
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Table 2.1

Perbedaan Bisnis Syari’ah dan Bisnis Konvesional

No. Karakter Bisnis Bisnis Syari’ah Bisnis Konvensional
1. Asas Tauhid (nilai-nilai | Sekularisme (nilai-nilai material)
transcendental)
2. Motivasi Dunia dan akhirat Dunia
3. | Orientasi Profit dan berkah Profit
4, | Etos kerja Bekerja adalah ibadah Bekerja  adalah  kebutuhan
pribadi
5. Sikap mental Menjadi yang terbaik karena | Menjadi  yang terbaik karena
Allah aktualisasi diri
6. Keahlian & _kewajiban sebagai musl m Kewa_'iibun perusahaan
pengetahuan _ .
7. Keberhasilan Usaha dan do’a Usaha
8. Pertanggungjawa | Khalifah (wakil) Alla dimuka | Pemimpin perusahaan
ban bumi e
9. Modal Halal Halal dan haram
10. | Sumber daya Tidak  terbatas, yang harus | Terbats, dengan  keinginan |
| dibatasi keinginan manusia manusia yang tidak terbatas
1. | Informasi Ayat-ayat qauliyah (Al-Qur’an | Ayat-uyat kaunivah (sunah alam)
dan As-Sunnah) dan ayat-ayat
kauniyah )
12, | Manajemen Rahmatan lil alamin (rahmat | Pertumbuhan perusahaan
strategi bagi seisi alam) e
13, | Manajemen Sesuai dengan koridor syari‘ah Efekiif dan efisien
operasi N o o
14. | Manajemen Terhindar dari riba, gharar, dan Oplimalisusi profit
keuangan masyir o
15. | Manajemen Menciptakan produk kebutuhan | Menciptakan produk keinginan
pemasaran rakyat masyarakat (konsumerisme)
16. | Manajemen SDM | Kepribadian islami Budaya perusahaan
17. | Instrument Zakat, infaq, sodaqoh dan wakal” | Corporate  social rc;;BEnT;Tl_J_mF
pemberdayaan (CSR) |
masyarakat . ,J

Sumber : Najma, 2008: 32-33

Dalam kaca mata pemasaran (marketing) bisnis syariah  akan

menggunakan konsep “svari ‘'ah marketing strategy” konsep ini ditujukan untuk

memenangkan mind-share, “syari'ah marketing tactic” untuk memeningkan
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market-share, dan “syari’ah marketing value " untuk memenangkan heart-share

(Kertajaya dan Sula, 2006:xxx).

2.3 Kemandirian Financial dan Pengelolaan Keuangan
Pesantren merupakan salah satu institusi yang dalam  menjalankan
aktivitasnya tidak lepas dari masalah keuangan. Dalam prinsip pengelolaan
keuangan, maka pibak pimpinan harus mempertanggungjawabhan baikdari sisi
penerimaan maupun penggunaannya. Pesatnya perkembangan lembaga keuangan
dan bisnis yang berbasis syariah tersebut telah mendorong terbentuknya Komite
Akuntansi Syariah (KAS) pada 12 Oktober 2005. komite Akuntansi Syariah telah
menghasilkan produk-produk yang bertujuan menetapkan dasar penyusunan dan
penyajian laporan keuangan berbasis syariah, misalnya “Kerangka Dasar
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Transaksi Syariah™ (KDPPLK ).
Kerangka dasar ini merupakan sebuah konscp yang mendasari penyusunan
dan penyajian laporan keuangan bagi para penggunannya. Tujuannya agar dapat
digunakan sebagai acuan untuk:
a. Para penyusun standar akuntansi keuangan syariah daiam melaksanakan
tugasnya.
b. Para penyususn laporan keuangan untuk menanggulangi masalah syariah
yang belum diatur dalam standar akuntansi keuangan.
¢. Para auditor dalam memberikan pendapatnya mengenai apakah laporan
keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi syariah

yang berlaku umum.
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d. Para pemakai laporan keuangan untuk menafsickan  informasi yang
disajikan dalam keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi
keuangan syariah.

Sampai dengan saat ini KAS telah menyelesaikan  cnam  PSAK
(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) untuk ;
a. PSAK 101, penyajian dan pengungkapan laporan keuangan entitas syariah
b. PSAK 102, Murabahah
¢. PSAK 103, Salam
d. PSAK 104, Istishna®
e, PSAK 105, Mudharabah
f. PSAK 106. Musyawarah
Enam produk PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) syariah di
atas sifatnya menyempurnakan ketentuan yang ada dalam PSAK 59 (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2007).

Dengan terbitnya Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian {aporan
Keuangan Transaksi Syariah (KDPPLK), diharapkan ke depan dapat digunakan
sebagai dasar pertanggungjawaban keuangan di pesantren, Khususnya dalam

mengelota bisnisnya demi terwujudnya kemandirian financial,

2.4, Proposisi Penclitian

Berdasarkann kajian pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

disusun proposisi penelitiann sebagai berikut:
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Proposisi 1: “Pola pengelolaan keuangan financial harus memiliki akuntabilitas
yang memadai”.

Proposisi 2: “Scbagai lembaga yang memperolch dana  dari pemerintah,
masyarakat lainnya, pesantren harus dapat melakukan pencatatan dan
pelaporan atas dana yang diterimanya dengan transparan”.

Proposisi 3: “Sebagai lembaga yang memperoleh dan menggunakan dana dari
pihak luar, maka pesantren harus memiliki tenaga pembukuan yang
harus memiliki tenaga pembukuan yang memiliki keahlian sesuai
dengan bidangnya”.

Proposisi 4: “Scbagai lembaga social pendidikan. pesantren dapal mengelola

bisnis yang berbasis syari’ah untuk  menunjang kemandirian

pesantren.
LPPM UNAIR STRANAS 2009, Moh. Nasih 13
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BAB 3

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.L.Tujuan Khusus Penelitian
Memperhatikan latar belakang yang telah dibuat sebelumnya, maka tujuan
khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
5) Untuk mengkaji pola pengelolaan financial di pesantren
6) Untuk mengkaji sumber-sumber dan sifat pendanaan di pesantren.
7} Untuk memberdayakan pesantren dalam pengelolaan financial.
8) Untuk mengkaji implemantasi bisnis syari'ah di pesantren,
9) Untuk merancang model yang dapat digunakan untuk mengelola keuangan
di pesantren. |
3.2.Manfaat Penelitian
[) Untuk mengetahui dan memahami pola pengelolaan financial dan sumber-
sumber dana beserta sifatnya di pesantren.
2) Untuk mengetahui dan memahami implementasi bisnis syariah yang kelola
oleh pesantren.
3) Terciptanya sebuah model pengelolaan keuangan pesantren yang diharapkan

dapal meinbantu pesantren dalam mengelola financialnya.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metodelogi Kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptil’ berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan peritaku yang diamati. Pendekatan ini
menitikberatkan pada pemahaman, pemikiran dan pepsepsi peneliti. Hasilnya
dapat berupa konsep, teori baru, penemuan baru, pengetahuan aplikatif, solusi
praktis dan berbagai kajian atau pemikiran ilmiah fainnya (Molecong, 2002:3).
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan analisis deskriptif.
Alas an menggunakan studi kasus sebagaimana yang diungkapkan olch Yin
(2002: 1) adalah :
1) Rumusan masalah dalam penelitian ini mempunyai pokok pertanyaan
“bagaimana”
2) Fokus penelitian pada fenomena kontemporer {(masa kini) dalam
kehidupan nyata, yaitu aktivitas pesantren.
3) Peneliti hanya memiliki peluang kecil untuk mengontrol peristiwa yang
akan diteliti. Jadi peneliti hanya sebagai pengamat dan berusaha

memberikan kesimpulan atas pengamatan tersebut,
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4.2 Unit Analisis
Unit analisis adalah seperangkat peristiwa, data, laporan, kejadian yang
dijadikan sebagai subyek dan yang akan diolah dalam penelitian studi kasus (Yin,
2002: 30-34). Unit analisis dalam penelitian ini adalah:
[, Pola pengelolaan financial di pesantren
2. Sumber-sumber dan sifat pendanaan di pesantren

3. Implementasi bisnis syari’ah di pesantren

4.3 Pernyataan Protokol datam Panduan Wawancara

Dalam penelitian dengan metode studi kasus, sangat membutuhkan
pernyataan protocol yang akan digunakan dalam panduan wawancara. Pertanyaan
protocol ini berfungsi untuk meningkatkan reliabilitas data. Ada 6 pertanyaan
protocol sebagai berikut:

I. Bagaimanakah pola pengelolaan financial di pesantren?

2. Darimana sajakah pesantren memperoleh sumber pendanaan?

3. Bagaimanakah memberdayakan pesantren dalam pengelolaan financial?

4. Bagaimanakah implementasi bisnis Syari’ah di pesantren?

5. Bagaimanakah meningkatkan kemandirian ﬁnu‘ncial di pesantren?

6. Bagaimanakah model pemberdayaan untuk meningkatkan kemandirian
financial yang sesuai di pesantren?

4.4 Strategi Pengumpulan Data

Ada 2 strategi pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini vaitu

i observasi dan wawancara.
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. Pertama, obscrvasi, dalam hal ini digunakan teknik observasi
partisipasi/peserta. Pada teknik ini peneliti/observatory akan berperan
sebagal pelauku dan melebur dalam kegiatan-kegiatan yang dilukukan di
pesantren. Turut mengalami secara physic mau psikologik, schingga
diharapkan dapat memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian
secara  natural.  Observatory, diharapkan  memahami kehidupan  di
pesantren. dan pernah “nyantri” (di pesantren), sehingga ia dapat diterima
dengan terbuka.

2. Kedua, wawancara dengan menggunakan dept interview, dengan teknik
non-tormal Karena sifatnya fleksibel, bebas terpimpin, lebih terbuka dan
memang lebih cocok untuk suasana santai. Peneliti hanya membawa
panduan wawancara yang berisi pokok-pokok dan reseach question vang

akan dikembangkan di lapangan untuk memperoleh data vang dimaksud.

4.5. Pengelolaan Data

Hasil observasi dan wawancara yang diperoleh dari lapangan dapat
berbentuk  dokumen-dokumen penting, rekaman wawancara  (haset), catatan
wawancara (tulisan), hasit folo statis (foto digital), maupun hasil folo dinamis
(video), bukti-bukti tisik yang lain {maket, bangunan bersejarah, lukisan. silsilah,
dan lain-lain) yang akan didokumentasikan dalam bentuk transhiip. Transkrip
tersebut disusun seperti apa adanya (natural). Oleh karenanya penichitian ini scring
disebut penclitian naturalistic. Hasil transkrip ini selanjutnya akan diolah schagai

bahan baku dalam analisis data,
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Bahan utama dari analisis data adalah hasil transkrip yang diperoleh dari

pengamatan yang mendalam pada bagian pengolahan data. Transkrip ini akan

diuji validitas dan reliabilitasnya melalui langkah-langkah sebagai berikut:

Table 4.1

Uji Validitas Dan Reliabilitas Transkrip

Validitas konstruk

Uji

Taktik studi kasus

Menggunakan multi sumber, ada ¢

sumber utama dalam studi kasus, yaitu:
a. dokumentasi

b. rckaman arsip

¢. wawancara

d. observasi langsung

e. observasi partisipan

t. perangkat fisik

2

N

data

Tahap pelaporan

| Tahap pelaksanaan taktik

. Tahap  pengumpulan

2. Membangun rangkaian bukti
3. Meminta  informan  kunci  untuk
meninjau ulang draft laporan studi
kasus yang bersangkutan
Validitas internal I. Melakukan pola penjodohan Analisis data
2. Penyusunan ekspanasi
3. Melakukan  analisis deret  waktu

(kronologis peristiwa)
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Validitas eksternal

Menggunakan logika replica, terutama pada

studi kasus -~ multi kasus. Pada studi kiasus

tunggal, replica bisa dengan studi terdahulu

Reliabilitas

panduan wawancara.
0. Menggunakan data dasar yang lclah

diperoleh

I. Menggunakan “pertanyaan prolocul"' dan

Rancangan penelitian

Tahap pengumpulan data

Setelah diperoleh validitas dan reliabilitasnya, lalu dilakukan analisis lebih

lanjut, sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hasil analisis tersebut akan

digunakan untuk merancang model yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kemandirian financial di pesantren.
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BAB S

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Beberapa bagian dalam masyarakat sering memiliki persepsi yvang salah
terhadap Islam dalam masalah ekonomi. Menurut mereka Islam sama sekali tidak
memperhatikan masalah ekonomi, agama dan ekonomi adalah sesuatu yang
sangat bertentangan. Anggapan yang demikian sangatlah keliru karena lslam
sangal memperhatikan masalah ekonomi. Baik al-Qur an maupun Hadis sangat
meng-anjurkan umat Islam supaya tidak meninggalkan dunia atau masalah
ekonomi. Al-Qur'an menganggap harta sebagai penopang  kehidupan  dan
kenikmatan yang diberikan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya. Nabi sendiri
juga sangat menghawatirkan kemiskinan dan menganjurkan uimat Islam supaya
bersungguh-sungguh mencari rizki. Kondisi kemiskinan menurut beliau bisa
mempengaruhi keimanan seseorang (kadal fagru an yakuna kufron).

Pesantren scbagai sebuah “institusi budaya™ yang lahir atas prakarsa dan
inisiatif (tokoh) masyarakat dan bersifat otonom, sejak awal berdirinya merupakan
potensi strategis yang ada di tengah kehidupan masyarakat. Kendati kebanyakan
pesantren memposisikan  dirinya (hanya) scbagai institusi pendidikan  dan
keagamaan, namun beberapa pesantren telah berupaya melakukan reposisi dalam
menyikapi berbagai persoalan masyarakat, seperti ckonomi, sosial. dan politik.

Berikut ini unsur-unsur di dalam lingkungan Ponpes.
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5.1. Pondok Pesantren Hidayatuliah
3.1 1. Latar Belakang Ponpes

Ponpes Hidayatullah bisa dikatakan sebagai sebuah ponpes yang unik.
Keunikannya terletak pada tidak adanya penyebutan istilah *kyai’. Pada ponpes-
ponpes lainnya, posisi *kyai’ meduduki posisi penting. *Kyai® merupakan patron
yang mengendalikan  seluruh kinerja ponpes. Meskipun  begitu di ponpes
Hidayatullah ada posisi pemimpin yang hanya sebatas mengkoordinasi dan
mengkomando dengan tidak mengistilahkan sebagai *Kyai’,

Ponpes yang berdiri pada tahun 1984 ini, awalnya bukan merupakan
sebuah pondok, tetapi penyantunan anak yatim dan terlantar. Visi untuk
menyebarkan syariah Islam dilakukan melalui dakwah, pendidikan, dan ckonomi.
Salah satu cara yang dilakukan untuk berdakwah adalah dengan menerbitkan
majalah Hidayatullah. Hal ini sekaligus untuk menycbarkan visi-visi dari Ponpes.
Pada bidang pendidikan., Ponpes melakukan afilisi dengan  Departemen
Pendidikan Nasional sehingga menghasilkan berdirinya TK, SD. SMP, SMA. dan
Perguruan Tinggi. Sedangkan pada bidang ekonomi, dircalisusikan dengan
mendirikan usaha-usaha yang bertujuan untuk melayani kebutuhan-kebutuhan
masyarakal, yaitu dengan mendirikan Swalayan “Sakinah™ dan  Kclompok
Bimibingan Haji.

Untuk menunjang kegiatan-kegiatan pondok, biaya operasional scjak awal
ditopang oleh umat dan masing-masing pengurus sebelum memiliki unit usaha,
Dalam hubungannya dengan masyarakat, terjadi hubungan yang harmonis antara

ponpes dan masyarakal. Kontribusi ponpes ke masyarakat berwujud sosial dan
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pendidikan. Dalam bidang sosial berwujud pemberian beasiswa pada putra-putra
masyarakal sekitar yang berprestasi, santunan keluarga tidak mampu,
pembentukan organisasi  pemulung dengan misi mengarahkan pola  hidup
keluarga. Sedang dalam bidang pendidikan, membentuk lembaga pendidikan yang
dapat diakses langsung oleh masyarakat. Kalau dalam bidang ekonomi tidak
terlalu memberikan kontribusi tetapi memberikan pelayanan jasa seperti swalayan.

"Kontribusi yang berikan adalah wujudnya adalah wujnd sosial dan
pendidikan. Kalaw ekonomi itu tidak seberupa karena kitakan seope-
nya adalah pelavanan jasa wmum, swalayan itu kan jasa umum,

koperasi juga sifutnva internal. Jadi untuk ekonomi ity tidak banyck
mengakses lungsung dari masyarakat.”

Hubungan vang harmonis antara Ponpes dun masyarakat sekitar dapat
dilihat juga melalui hubungan timbal balik dalam hal pelayanan dan keamanan.
Antara Ponpes dan masyarakat saling menjaga keamanan, sehingga ketentraman
bagi kedua belah pihak dapat tercapai. Selain itu Juga kerjasama dalam kegiatan-
kegiatan posyandu dan TK Terpadu. Dalam Jangka panjang, Ponpes dan tokoh-
tokoh desa dalam membahas adanya kenyataan di ‘pasar malam dadakan® dimana
pelaku-pelaku dagang dikuasai oleh orang luar, yang semestinya dilakukan oleh
warga sekitar. Sehingga warga bukan hanya sebagai penonton yang melihat saja.

“Ada program untuk menata, karena kalaw ade pasar malam dadakan
ini wurga sekitar ini kan hanya menjadi - saksi sedang  pelaku-
pelukunya justru orang luar. Ity yang kita ingin kerja suma dengan
warga dan pemerintah daerah, bagaimana atau gimana iokoh-tokoh
masyarakal itu, kita memang ingin., masih dalam pembiraan,
masyarakat sini adalah masyrakat banyak. Tumbak, mencari ikan,
kenapea kita tidak  fasilitasi sehingga itu yang  menjadi bagicn

Kkehidupan dari masyrakat sini. Sehingga tidak mengandalkan ata
menjacdi saksi saja. "
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5.1.2. Pemberdayaan Ekonomi Pesantren

Ponpes Hidayatullah memiliki beberapa unit usaha menengah, vaitu
Majalah Hidayatullah, Swalayan “Sakinah”, dan Kelompok Bimbingan Haji &
Umroh. Majalah Hidayatullah berdiri sejak Ponpes ini berdiri sedang usaha
swalayan sckitar tahun 1990.

Motivasi untuk menerbitkan majalah Hidayatullah adalah usaha untuk
menyebarkan misi  Ponpes, yaitu syiar syariah. Dengan  adanya  majalah,
penyebaran misi tidak harus menunggu media lain untuk meliput, menulis. dan
mencetak. Majalah Hidayatullah sekarang telah berkembang dan menjadi majalah
Islam dengan oplah terbesar di Indonesia, Untuk retail (dalam hal ini swalayan)
motivasinya lebih mengarah pada pelayanan kebutuhan schari-hari masyarakat.
Kalau benar manajemen bukan tidak mungkin akan berkembang, karena it
merupakan kebuhuhan schari-hari yang tidak tergantung pada musim. Sedangkan
Kelompok Bimibingan Haji & Umroh merupakan kelanjutan dari usaha Travel
dan Biro. Hal ini lebih dipicu karena dilihat konsep pelaksanaan syariat perjalanan
haji banyak yang tidak sesuai dengan aturan usaha. Secara umum prinsip usaha
dari Ponses Hidayatullah berbasis pada agama Islam.

Dalam unit usaha ini pernah mengalami defisit sekitar tahun 1997, vang
akhirnya harus menutup usaha Biro dan Travel, dan beberapa swalayan. Solusi ini
merupakan usaha untuk mengatasi pebengkakan deltisit.

“ltu solusi untuk penanganan supaya tidak membenghkak  defisit

pendapat tetap, tetupi tuntutan tinggi, bahkan pendapan menurun,
tetapi tuntutan tetap,

Pemegang saham dalam usaha Ponpes Hidayatullah adalah yayasan dan
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beberapa pendiri. Untuk pengembangan modal ponpes menggunakan jasa bank,
Sebelum adanya bank syariah, pengembangan tersebut dilakukan dengan BRI
karena BRI merupakan bank rakyat, sehingga jika terjadi masalah-masalah
kembalinya ke rakyal. Numun setelah adanya bank syariah, ponpes beralih pada
bank syariah dengan tujuan lain untuk mengakomodir produk-produk syariah.
Sistem yang digunakan untuk pengembangan modal adalah sistem mudharabah
dan ijarah.
“Kemudian setelult berkembang dan lahirnya banyak bunk syariah itu,
kadang menggunakan bank syariah  mandivi dan bank - bikopin
syariah. Bank-bank syariah itu kita optimalkan untuk mengajukan
pinjaman untuk pengembangan... "

Sejak marak berdirinya bank-bank dengan dasar syariah, dimana orientasi
gerakannya lebih mengandalkan sekor riil, banyak unit-unit usaha yang beralih
dari dan menjalin kerjasama dengan bank-bank syariah. Berbagai taktor yang
menyebabkannya, salah satunya adalah sistem yang digunakan di bank berdasar
syariah cenderung lebih aman dan terhindar dari riba. Namun selain faktor
tersebut, bagi Ponpes Hidayatullah Surabaya yang beralamat di JI. Kejawan Putih
Tambak V1/1 Surabaya, misi utama beralih ke bank syariah karcna berusaha untuk
menjalankan prinsip-prinsip syariah [slam pada semua bidang, salah satunya
adalah bidang ckonomi. Menurut Bapak Syaifuin Nawawi (41), salah satu
pengurus Ponpes Hidayatullah Surabaya, kerjasama dengan Bank Syariah Mandiri
ini merupakan usaha untuk membumikan sayariah Islam.

“Ya sati, memang, bagaimana kita akan berbicara tentang syariah,
sedany kita sendivi tidak melakukan proses-proses syariah. Prinsip

misi kit adalah  membumikan syariah.  Bagaimana  kita  tidak
mengakomodir produk-produk syariah.”
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Untuk menjaga kestabilan modal, ponpes Hidayatullah memperbanyak
varietas usaha. Karena jika hanya memiliki satu usaha dan kolaps maka masih ada
usaha lain. Selain itu juga menggunakan prinsip Total Chinesse Management
yaitu dengan menggunakan sistem saving, yaitu penggunaan modal 70-80%,
sehingga jika ada masalah masih ada 20-30% modal yang disinipan.

.. Misalkan dapat pinjaman 1 M, ya tidak | M kemudian kit
lakukan semuanya kemudian kita jadikan modal. Jadi harus ada
saving prosentase yaitu harus lebih dari 10%. Baru kit regulasikan,
selebihnya itu tetap kita saving....”

Menurut bapak Syaifudin, identifikas peluang usaha berdasarkan pada
demand, kebutehan dari masyarakat yang sesuai dengan misi Ponpes. Kelebihan
program usaha ponpes dengan meniadakan aspek ckonomi an sich. Jadi ekonomi
di sini, bukan untuk sebuah konglomerasi ataupun penguasaan secara materialis,
tatapi bagaimana produk-produk ekonomi ini bias mendukung program lainnya,
dakwah, sosial, dan pendidikan.sehingga ketika sudah mendapatkan kepercayaan
secara sosial. maka masyarakat atau customer tidak akan meninggalkannya.

Persuinngan dalam usaha ini, terutama swalayan merupakan persiangan
yang ketat. Menurut bapak Syaifudin, persaingan ini lebih ketat dan sekaligus
menjadi kendala karena banyak berdiri dan merakasasnya supermarket. Senula
memang hat tersebut menjadi kendala, akan tetapi ketika dilihat lebih cermat,
ternyata terdapat beberapa kejanggalan di supermarket-supermarket terscbut, yaitu
tidak adanya pembaran lunas pada suplier, yang oleh pak Syailudin diistilahkan

dengan payment gandul. Di swalayan Sakinah tidaklah demikian, barang yang
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dimasukkan suplicr secara langsung dibayar ketika barang sudah habis. 13ahkan
untuk mendapatkan harga yang lebih murah, seringkali swalayan membayar di
muka pada suplier. Dengan demikian menumbuhkan kepercayaun pada suplicr.

Kendala paling utama adalah sikap apriori orang dan kepercayaan. Sikap
apriori ini terpengaruh dari perbedaan persepsi tentang basic keistaman. Ponpes
Hidayatullalt yang berasal dari berbagai kalangan semisal NUJ, Muhammudiyah,
Persis, sedangkan basic masyarakat sekitar adalah NU, Menurut bapak Syaifudin,
ini mungkin karenu ketidaktahuan masyarakat. Sedangkan Kepercayaan menjadi
kendala, semisal pengkhianatan. Contohnya adalah kasus klasik ketika suplai
barang tapi pembayaran tidak ada.

“Ya dikatakan lancar ya alhamdulillah, tapi kalai dikatakan tidak acda
kendala ya tidak nmmgkin, yang jelas begitu. Karena menmang awal
kita adu ini, juga mungkin karena ketidaktahuan masyarakar bisa
menjadi - polemik.  Karena lingkungan sini sudah  basic, basic
masyarakal sini NU. Kehadiran kita ini bukan seperti dari mereka,
Padahal  kita ini variablenya banyak sckali, dulv  ada Nu,
Muhaimmadivah, Persis...”

Dalam menetapkan harga jual, ponpes Hidayatuliah berprinsip untuk tidak
membebani masyarakat. Pengambilan keuntungan dilakukan scminim mungkin,
tetapi tetap dapat menjaga stabilitas kevangan. Realisasi dari prinsip tersebut
adalah penctapan harga jual yang lebih murah daripada swulayan-swalayan
lainnya.

Y. Supaya ada kita miliki kredibilitas datam menjalankan roda
ekonoui itu tidak pokoke untung. Lha kalau pokoke umung kita itu
sangat hisa... Sebenarnya keuntungan itu bisa kita samapal kepada,
kalau kita dupat barang, man 100-200% ity bisa lapi itu jatuhnya
akan membebani customer. Maka kalaw kita ambil 75. itu masih

memungkinkan untuk semuanya, ya untuk mengembalikan pinjanian,
dan muintenance. ltu kan masih memungkinkan. Ya kurang lebih lah
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segitulaht 73-90... Judi ada satu sistem silang vang kita lakukan, Neh
dengan cara seperti itulak kemudian bisa saling menopans dan rerjadi
regulasi vang tidak sampai macet.”

Pada scktor majalah, kendata utama adalah permaianan harga kertas,
karena kertas merupakan bahan dasar majatah. namun untuk mengatasi kendala
tersebut. ponpes Hidayatullah berusaha mencari dan mendakati pemilik kertas,
artinya pemilik bahan kertas, vaitu bubur kertas.Dengan langsung masuk pada
wilayah yang paling awal, maka permainan harga kertas tidak terlulu berpengaruh,
Kendala lain adalah adanya mis persepsi tentang pemberitaan-pemberitaan di
Majalah.  Solusi yang  diamabil  adalah dengan  memperdalam prinsip
profesionalisme jurnalistik. Namun ini tetap menjadi masalah Y rentin.

Ponpes  Hidayatullah dalam  bidang pendidikan  memiliki pegawa
berjumlah 190 ornag. dalam swalayan Sakinah berjumbah X0 orang, dan di
majalah ada 20-25 bire Surebaya dan 15 Biro Jakarta, Dalam struktur organisast,
Yayasan berada pada posisi paling atas. Namun setiap bidang memiliki struktur
organisasi yung berbeda-beda. Di bidang pendidikan, posisi teratas dipenga oleh
Dewan Pimpinan Pusat (DPP) yang membawahi Pengawas, Pengawas inilah yang
membawahi bidang pendidikan. Namun di Surabaya, bidang pendidikan berada
dibawah kontrol langsung DPP pusat, jadi tidak di bawah kontrol pengawas.

Berikut adalah bagan struktur organisi Hidayartullah Surabaya dalam bidang

pendidikan.
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Gambar 8.1

STRUKTUR ORGANISASI YPPH SURABAYA
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Sedang dalam bidang swalayan vang berada di masing-masing wilavah
dibawah konuol DPP Wilayah, DPP wilayal ini menunjuk scorang Komisaris
yang akan mengkoordinir dan menjalankan usaha di wilayah. Di bawah Komisaris
ada Direktur. Sedang untuk majalah, dipimpin langsung oleh Pimpinan Pusat.
Pimpinan Pusai ini akan memilih Komisaris, selanjutnya Komisaris akan memiilin
Pimpinan Redaksi.

Meskipun berbeda, namun tetap saja kontrol berada di Pusat meskipun
mekanismenya hanva pelaporan saja. Sistem organisasi seperti ini. menurut bapak
Syaifudin, dijalunkan agar dapat mensupport ke arah-arah yang lebih maksimal.,
Sistem seperti ini memang tidak bisa dikatan ideal. namun sistem ini untuk
melihat potensi. sebab potensi antar-wilayah bisa jadi berbeda. Posisi keungan
pun hanya diketahui oleh wilayah-wilayah sendiri, untuk ke pusat hanyalah

pelaporan sija.
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“... Karena itu akan dapat memberikan supporting ke arah mana yang
lebih maksimal. Ada pendidikan yang memang tidak langsung
ditangani oleh pusat, tetapi ditangani oleh duaerah, misal Malang
ditangani  olehr DPP wilayah  Malang,  langsung  miembavwahi
pendidikan. "

Bapak Syafudin mengatakan bahwa pertimbangan untuk mengangkat
pegawai berbeda-beda penyaringnya, harus dlihat posisi yang akan diisi. Untuk
pelayan-pclisan swalayan yang lebih megutamakan kerja otot daripada akal,
kriterianya cenderung mudah, yaitu amanah. Tetapi untuk level alas scperti
Manajer, Dircktur, Kepala Sekolah, Kepala Perguruan Tinggi. sampai Kepala TK,
harus melalui kaderisasi. Dengan Kaderisasi akan diketahui prilaku, kepribadian,
dan kredibilitasnya. Namun untuk dosen dan guru pertimbangannya Iebih ke
profesionalismc kerja.

" Kekelvargaan pada satu level tertentu karena memang mengejar
aspek-aspek kepercavaan ity juga kredibilitas. Kalaw di level bawah secara
umumnya, pegavwai dan karyawan, itu adalah aspek profesional. Tapi bukan
berarti Kepala Sekolah tidak profesional ... ™

Untuk memotivasi Karyawan sekaligus untuk meminimalisie konttik antar
karyawan ada pertemuan yang disebut dengan Pembinaan Kerohanian dan
mengadakan lasilitas untuk bertemu keluarga (suami-istri). Kegiatan ini difakukan
bisa satu mingeu sekali atau  sebulan  sckali, mempertimbangkan  ritme
pekerjaannya. Sedangkan penentuan gaji untuk karyawan tctiap mengacu pada
UMR. Tetap: untuk dunia pendidikan meskipun tetap mengacu UMR tatapi tidak
mengikuti kenaikan gaji PNS, sebab ponpes Hidayatullah adalah swasta yang

pendanaanny u burus disesuaikan dengan bidang-bidang lain.
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“Pertemuan seperti itu bisa unwk meredakan konflik. Schenarmyu
yang kita dapai jika terjadi konflik it sebenarnya musalah yang
terbesar adalah komunikasi: mis komunikasi ya, mis persepsi, kan
semuanya komunikasi. Kemudian asumsi sendiri, menafsiri sendiri,
semua adalah komunikasi. Maka kemudian kita harus melakukan
sebuah klarifikasi.”

Mengenai aspek legal, bapak Syaifudin Nawawi mengatakan bahwa
majalah Hidayatullah berada di bawah naungan SIUP. Sedangkan retai/ di bawah
naungan yang fleksibel yaitu sistem koperasi.

Mekanisme penyaluran zakat, infaq, dan sedekah di ponpes Hidayatullah
dikelola oleh lembaga sendiri yang bemama Baitul Maal Hidavatullah. Baitul
Maal Hidayatullah ini mengumpulkan dana-dana zakat, infaq, dan sedekah dari
usaha-usaha. Baitul Maal dijadikan supporting dari program ponpes. Baitul Maal
ini dikoordinir lembaga pusat untuk pusat, wilayah untuk wilayah, daerah untuk
Dati 11, hubungannya dengan pusat adalah setoran tahunan.

“...semisal kita punya lembaga namanya mungkin lembaga Konsulian
Management. Bukan  lembaga Konsultan Managemen itu yang
mengeluarkan zakatnya, tetapi Direktur Managemen Konsultan,
konsultanya itu yang mengeluarkan. Selama ini kan sering kali, ini
zakat perusahaannya bagaimana? Lha perusahaan ini milik umat
bagaimana? Nanti yang masuk surga jusiru perusahaannya. Nanti
kalau disahamkan jadi zakatnya dari perolehan pemilik-pemilik saham
itu. Ada yang mengatur yaitu Baitul Maal Hidayatuliah,

Menurut bapak Syaifudin, harapan kepida pemerintah lebih di dunia
pendidikan khususnya terkait pada SDM, yaitu gurunya. ‘Sebab inti pendidikan
adalah guru, jadi diharapkan ada supporting dana, meskipun itu bukan harapan

yang sangat diinginkan. Namun lebih ke sikap tenggang rasa pemerintah terhadap

swasta. Misalnya kenaikan gaji guru, secara tidak langsung akan memungkinkan
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kenaikan biaya di peserta didik, sebab biaya pendidikan di Hidayatullah
didapatkan dari peserta didik.

“ltu kalau memang tidak ada supporting dana, tupi itu bukan sesuatu

yang kita inginkan sangat sekali, tidak, tetapi paling gak ya tenggang

rasa. Apa yang harus menaikkan gaji dengan 2 juta, kalau menaikkan

gaji 2 juta, itu uang dari mana. Kita itu ingin pemerintah itu mengerti

swasta lah.”
5.2. Pondok Pesantren An-Nur
5.2.1. Latar Belakang Ponpes

Untuk mengembangkan potensi pemuda dan mahasiswa dalam berbahasa

Arab dan Inggris, memahami kitab-kitab klasik dan moderen, serta menggali
khasanah Islam secara komprehensif dan terus menerus maka Bpk KH. Imam
Ghazali Said mendirikan Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur. Sejak berdirinya
Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur pada tanggal 21 Agustus 1994 memberi
kesempatan pada mahasiswa baik putra maupun putri uniuk menumbuh
kembangkan potensi keilmuan. Letaknya yang (idak jauh dari IAIN Sunan Ampel
tepatnya Wonocolo Gg Modin 10A, membuat para mahasiswa dari IAIN Sunan
Ampel untuk selain menjadi mahasiswa juga menjadi santri. Dengan fasilitas yang
lengkap seperti kamar yang memadai, ruang belajar dan mushoiu, laboraturium
bahasa dll membuat proses belajar mengajar bagi para santri menjadi lebih baik.

Dalam hal kontribusi kepada masyarakat, Ponpes Mahasiswa An-Nur juga sering

mengadakan kegiatan yang melibatkan masyarakat setempat.
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5;2.2. Pemberdayaan Ekonomi Pesantren

Bagi ponpes yang memiliki banyak santri, (kini ponpes An-Nur
mempunyai kurang lebih 100 orang santri), pendirian koperasi memiliki tujuan
utama sebagai sarana pelayanan untuk santri. Menurut ibu Ni'mah, Pengasuh
Pondok dan Pimpinan Kopreasi di Ponpes Mahasiswa An-Nur vang beralamat di
il. Wonocolo gg Modin 10A, menuturkan bahwa koperasi dan usaha-usaha lain
yang didirikan itu dilatar belakangai agar santri tidak membeli keperluan primer di
luar.

Menurut informasi yang diperoleh dari ibu Ni’mah Yang juga seorang
pengasuh menyebutkan bahwa latar belakang untuk mendirikan sebuah usaha
yaitu koperasi adalah untuk memenuhi kebutuhan sehai-hari para santri,
Walaupun tujuan ulamanya bukan untuk melayani masyarakat luar namun tidak
menutup kemungkinan untuk masyarakat luar berbelanja di koperasi An-Nur.
Dengan berprinsip pelayanan yang baik menjadika koperasi An-Nur menjadi
piihan untuk para santri demi pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Keamanan dan
kenyamanan para santri adalah sebagai cara pelayanan yang paling diutamakan,

"Ya karena tuntutan ini. Latar belakang itu kan daripada sontri beli di

luar. Kalau dari santrennya sendiri kan gak mungkin, meskipun gak

banyak kan beli ke santrennya sendiri.”
Dikarenakan usaha ini termasuk usaha mikro maka modal adalzh dar uang
pribadi pengasuh pondok. Selain sebagai pengasuh pondok pesantren, pengasuh

Juga menjadi pengelola usaha koperasi An-Nur.

" Yaa... modal dari uang pribadi.”
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Dengan seringnya kekurangan modal maka membuat perkembangan dari
koperasi An-Nur menjadi terhambat. Seringkali penanganan kekurangan modal itu
diambil dari uang pnibadi dikarenakan usahanva vang relaif kecil atau bisa
disebut dengan usaha mikro. Meskipun modalnya berasat dari uang pribadi, untuk
pengembangann, menurut ibu Ni’mah, tidak menggunakan vang hasil koperas:
untuk kepentinga-kepentingan pribadi. Namun uang untuk Koperasi ditabung dan
digunakan untuk pengembangan,

“kiat-kiatnya ya ini kita gak ngambil penghasilan dari kopreasi tidak
untuk kepentingan pribadi. Jadi ya supaya utuh itu kita gak ngambil
untuk makan sehari-hari”
Namun selama ini belum mencoba untuk bekerja sama dengan bank syariah
dikarenakan usaha yang mikro dan apabila ada kekurangan masih bisa ditutup
dengan uang pribadi pengelola pondok pesantren,

Koperasi An-Nur memiliki sistem yaitu dari santri untuk santri membuat
koperasi terus berjalan. Karena koperasi ini hanya diperuntukkan untuk santri
Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur maka peluang bisnis hanya pada
lingkungan pondok pesantren saja. Karena sifatnya vyang intern, dengan
segmentasi yang jelas, maka koperasi ini tidak terlalu terpengaruh dengan

persaingan di luar,

“Kita itu ndak resan dengan persaingan di luar.”

Dengan tidak terpengaruh oleh persaingan di luar pondok membuat

koperasi An-Nur tidak perlu memiliki atau menggunakan strategi-strategi khusus
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demi memajukan dan mengembangkan koperasi Pondok Pesantren Mahasiswa
An-Nur. Dan dengan harga jual yang hanya mengambil laba rata-ratal 0% menjadi

kelebihan dari koperasi Pondaok Pesantren An-Nur.

Menurut lbu Ni’mah, dikarenakan usaha ini termasuk usaha mikro maka
usaha ini tidak memerlukan karyawan dengan jumlah yamypg banyak. Jumlah
karyawan yang hanya 2 orang menjadikan usaha ini masih tetap berjalan. Sistem
penggajian ada yang menggunakan sitem bagi hasil dan sistem gaji. Sistem bagi
hasil dilakukan kepada usaha-usaha yang dikelola oleh santri sendiri. Misalnya, di
usaha rental yang dijaga oleh 2 orang santri, maka keuntungan dibag) menjadi 3.
Bagi karyawan yang direkrut dari luar, gajt merupakan kesepakatan antara
pimpinan dan karyawan. Meskipun tidak mengacu pada UMR. namun karyawan
di koperasi ini juga difasilitasi dengan gaji, akomodasi, makan, dan kerohanian,

“Kalau kita ikut UMR kan ga kuat, tapi kita kan gaji sckina, nanti
makan ikut saya, tempat tinggal saya, bonusnya it tadi ngapt, gak adu
bonus lainnya, akhirat..”

Tidak ada struktur dalam usaha ini, dikarenakan jenis usaha mikro vang
tidak membutuhkan strutur. Tetapi menurut pengelola koperasi dulu memang ada
struktur yang dibuat untuk legalitas saja. Namun sekarang struktur itu tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Keuangan saat ini dilaporkan setiap | bulan sekali
langsung dan karyawan kepada pengelola Dan karena pengelola juga sekaligus
menjadi pengotrol dari usaha koperasi. Dengan sistem transparan yang dipakai

oleh pengelola koperasi membuat para santri menjadi tahu apakah pengelolaan
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sudah benar dan tidak mengambil laba yang terlalu l;esar vang bisa menjadikan
riba.

Pemilihan karyawan hanya menggunakan sitem kekeluargaan. Dengan
akad akan digaji segini dan dengan fasilitas makan, tempat tinggal, dan belajar
ngaji pengelola mencari karyawan. Hal ini membuat tidak adanya konflik antara
karyawan dengan pengelola dari koperasi. Namun syarat yang memang harus

dimiliki setiap karyawan adalah bisa ngaji dan mau ngaji.

Dikarenakan usaha ini usaha yang hanya diperuntukan bagi santr, maka
pemasaran dan pengembangan usaha hanya hanya sekitar santri. Pengelola tidak
melakukan pemasaran keluar karena hanya khusus untuk santri. Walaupun
masyarakat luar ada yang berbelanja di koperasi namun itu hanya sekedar tahu
bahwa ada koperasi yang berada di samping rumah mereka.

Pengelola hanya menargetkan agar tidak rugi. Jadi pengelola tidak
melakukan pemasaran keluar dalam pengembangan usaha koperasi. Koperasi
Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur belum mau menggandeng pihak luar.
Walaupun dengan omset yang rata-rata Rp 700.000,- per bulan.

Dalam hal usaha legalitas sangatlah penting. Menurut ibu Ni’mah legalitas
sangatiah penting dalam membangun usaha meskipun usaha itu hanya koperasi
yang kecil. Dan mungkin masyarakat bisa tahu bahwa usaha i sudah legal dan
tidak perlu khawatir tentang riba atau laba yang terlalu bewrlebihan. Tiap bulan
koperasi akan menyisihkan 2,5% dari hasii untuk zakat. Dan tiap tahun akan

menyalurkan zakat ke orang-orang yang membutuhkan.
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Harapan dari pengelola koperasi unuk pemerintah saat ini adalah adanyaa
penyluhan atau pembelajaran bagi orang-orang yang ingin mendirikan sebuah
koperasi dan cara-cara memengjemen koperasi dari yang keci] sampai koperasi
yang besar karena bukan hanya koperasi yang besar saja yang butuh menejemen
yang baik namunkoperasi-koperasi kecil atau bisa disebut mikro ini mampu untuk

mengembangkan usahanya.

5.3. ANALISIS PEMBERDAYAAN EKONOMI PESANTREN

Berkaitan dengan menumbuhkan kemandirian pesantren khususnya dalam
bidang ekonomi, saat ini menjadi krusial. Hal ini mengingat pembahasan yang
jarang dibicarakan (selain peran sosial-politik) tentang pentingya pemberdayaan
ekonomi pesantren sebagai bentuk kemandirian pesantren. Tuduhan yang tidak
mengenakan selama ini, ada asumsi dalam bentuk pelabelan terhadap pesantren
dengan nama lembaga pengedar proposal dana bantuan, baik pada institusi formal
atau non formal. Labelling itu tentunya tidak mengenakkan Pesantren akan
terbebas dan anggapan itu kalau bisa menjadi lembaga yang kual, terutama dalam
sektor ekonomi.

Semua pesantren di Indonesia adalah lembaga swasta, dimana kemandirian
menjadi salah satu ciri utamanya. Tujuan pendidikan pesantren bukanlah
mengejar  kepentingan kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, tetapi
ditanamkan kepada mereka bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban dan

pengabdian kepada Tuhan.
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Ketika pesantren masih berukuran kecil dengan murid hanya puluhan
orang dan kyai menjadi pengajar tunggal, maka pesantren dapal dikatakan seolah-
olah menjadi milik pribadi kyai. Pada tahap ini kyai mampu memenuhi segala
kebutuhan, termasuk kebutuhan tenaga pengajar dan kebutuhan ¢chkonomi, Kkarena
kyai umumnya adalah kelompok mampu di pedesaan. Kebutuhan ekonomi
pesantren relatif kecil dan mudah , karena hanya membutubkan sebuah tempat
pertemuan sederhana, yang dapat berupa rumah kyai ilu sendiri atau masjid. Para
santri tinggal di pondok-pondok yang dibangunnya sendiri dan memenuhi
makannya secara sendiri-sendiri pula, sementara kyai hanya perlu memikirkan
kebutuhan ekonomi keluarganya saja. Pada pesantren yang kecil tidak ditemukan
adanya 1uran yang tetap dari santri, kecuali sumbangan untuk kebutuhan
penerangan (lampu atau listrik).

Namun, saat sekarang, khususnya bagi pesantren yang besar, iuran santri
adalah sesuatu yang umum, vang biasanya langsung di ambil dari potongan wesel.
Adakalanya besar iuran tersebut tidak sama, karena santri yang kaya membayar
lebih banyak, tentunya melalui kerelaan dan kesepakatan sebelumnya antara pihak
pesantren dan keluarga santri. Bagi pesantren besar yang sudah berbentuk yayasan
dan menerapkan jenis pendidikan dengan kurikulum Departemen Agama,
pembayaran SPP sudah menjadi suatu yang umum dengan besar yang sudah
ditentukan. Sumber lain bagi pemenuhan ekonomi pada pesantren yang sudah
berbentuk yayasan adalah sumbangan masyarakat, usaha pesantren sendiri, dan
bantuan pemerintah. Bidang ekonomi dapat dianggap relauf baru dalam dunia

pesantren, khususnya dalam pengertian ekonomi dalam tataran konsep dan

LPPM UNAIR STRANAS 2008, Moh. Nasih 37

LAPORAN PENELITIAN MODEL PEMBERDAYAAN PESANTREN ... Moh. Nasih dkk




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

praklis, misalnya pengajaran keterampilan, kewiraswastaan, menjadikan pesantren
sebagai badan usaha, dan lain-lain,

Sekarang ini sering muncul anggapan bahwa agama dan ekonomi dua hal
yang berbeda, jika berbicara tentang ekonomu maka tidak bisa digabungkan
dengan membicarakan dengan agama, karena yang satu menuntut keihlasan yang
biasanya diartikan sebagai bentuk ketidak berharapan terhadap “keuntungan”
sedangkan yang satu selalu di hubungkan dengan masalah keuangan, keuntungan,
dan pamrih. Sehingga jika berbicara pesantren seolah olah tidak ada hubungannya
dengan masalah ekonomi, lebih lebih jika membahas masalah keagamaan yang
lebith mendalam. Padahal dua masalah ini adalah dua mata uang vang tidak bisa
dipisahkan.

5.3.1. Pesantren Sebagai Lembaga Produksi

Pesantren sebagai lembaga produksi yang di tunjukkan dengan adanya
penguasaan lerhadap sejumiah bidang tanah, memiliki tenaga kerja uniuk
memanfaatkan, dan memiliki teknologi untuk mengelolal/memproduksi
menunjukan pesaniren sebagai salah satu produsen, jika scbuah pesantren
bergerak dalam bidang pertanian, maka pesantren ini merupakan produsen dalam
bidang pertanian, jika pesantren bergerak dalam bidang indsuiri (misal; dalam
bentuk kerajinan dan usaha kecil lain) maka pesantren scbagai produsen
dalam bidang industri.

Pesantren sebagai lembaga produksi yang memungkinkan untuk dapat

melanjutkan eksistensi dalam dunia usaha maka pesantren seharusnya berinovasi
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dalam pengembangan produknya, jika hanya mengandalkan pasur tradisional yang
dimiliki maka perkembangannya akan cenderung stagnan. Langkah awal yang
dilakukan adalah dengan mengefisienkan factor produksi vang dimiliki yang
kemudian mengembangkan diversifikasi produk dan tenaga kerja. Dengan
demikian akan memunculkan efisiensi ekonomis. Sedangkan elisiensi ekonomis
mengacu pada nilai outpul terhadap input, atau nilai sumberdaya (faktor produksi)
vang di pakai menghasilkan output tersebut. Pengukuran efisiensi ckonomuis
mensyaratkan nilai-nilai  ditempatkan pada komoditi.  Dalam  analisis
kesejahteraan, nilai yang ditempatkan (sebagai satuan hitung atau pengukur) pada
komodit itu adalah nilai-nilai yang diberikan oleh pasar sempurna. Ekonomi
italia, Filfredo Pareto, telah menspesifikasikan suatu kondisi atau syarat
terciptanya alokasi sumberdaya secara efisien atau optimal, yang kemudian
terkenal dengan istilah syarat atau kondisi pareto (pareio condition). Definisi
kondisi pareto adalah suatu alokasi barang sedemikian rupa, sehingga bila
dibandingkan dengan alokasi lainnya, alokasi tersebut tidak akan merugikan pihak
manapun dan salah satu pihak pasti diuntungkan. Atas kondist pareto juga bisa
didefinisikan sebagai suatu situasi dimana sebagian atau semua pihak/individu
takkan mungkin lagi diuntungkan oleh pertukaran sukarela Inilah peranan
ekonomu pesantren sebagai produsen. Dengan kondisi yang demikian, sepertinya
baru Pondok Pesantren Darussalam Gontor, Ponorogo, sebagai contoh pesantren

yang bisa mengembangkan ekonomi local.

Belakangan ini, tidak sedikit kalangan yang me-labeli pesantren dengan

nama lembaga pengedar proposal dana bantuai, baik pada institusi formal atau
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non formal. Setiap ada kegiatan, apakah membangun gedung alau kegiatan lain,
tidak selalu sibuk mengedarkan proposal kesana-kemari. Padaha! sebelumnya
pesantren sangat disegani lantaran mengupayakan sendiri pendanaan bagi
keberlangsungan pesantren itu sendiri. Dahulu, sejak masa penyiaran islam,
umumnya, berbagai pondok pesantren yang ada di Indonesia sebagian besar
didirikan oleh para ulama dengan kerja keras secara mandiri. (Faozan, 2006:3)
Jiwa kemandirian juga diajarkan kepada setiap santri di lingkup pesantren,
para santri di samping melaksanakan tugas ataupun kewajibannya mempelajari
serta mendalami ilmu-ilmu agama islam, dalam rangka menviapkan diri untuk
menjadi kader ulama, ustadz, dan mubaligh, dahulu juga terkenal dengan sikap
kemandirian dan keikhlasannya. Jiwa dan sikap demikian sclalu ditumbuhkan
dalam kehidupan santri sehari-hari di lingkungan pesantren. Jiwa kemandirian
santri mula-mula ditumbuhkan dalam mengurus kebutuban hidup sehari-hari
seperti, mencuci, memasak, mengepel, membersihkan tempat tidur dan
sebagainya. Para santri diajari, misalnya, bagaimana bercocok tanam dan
memperoleh hasil untuk memenuhi kebutuhan hidup, bagaimana meraih rezeki
didunia ini secara baik dan tidak merendahkan derajat. Ketika sudah semakin
dewasa, Lambat iaun tanggung jawab yang diberikan pengasuh kepada santri
biasanya semakin besar. Semisal mengajar santri junior, atau diserahi
mengembangkan program-program pesantren seperti mengurus majlis ta'lim,

koperasi pesantren, program pertanian, dan sebagainya.

Faozan (2006) dalam tulisannya tentang Pesantren dan Pemberdayaan

Ekonomi menguraikan bahwa ponpes mempunyai tiga fungsi utama vang
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senantiasa diembannya, vaitu: Periama, sebagai pusal pengkaderan pemikir-
pemikir agama (center of excellence); Kedua, sebagai lembaga yang mencetak
sumber daya manusia (human resource); Keliga, sebagai lembaga yang
mempunyar kekuatan melakukan pemberdayaan pada masvarakat (agent of
development). Ponpes juga dipahami sebagai bagian vang teriibat dalam proses
perubahan sosial (social change) di tengah perubahan vang terjadi. Di sisi lain
ponpes yang didiami oleh santri yang jumlahnya cukup banvak merupakan
konsumen yang positif dan didukung oleh masyarakat sekitarnva. Artinya, santri
dan masyarakat sekeliling pada dasamya adalah konsumen vung kebuluhannya
dapat dicukupi secara ekonomi oleh pesantren itu sendin Jadi, pesantren
hakikatnya bisa mandiri untuk menjadi pusat kelembagaan ckononu, bagi

warganya di dalam pesaniren dan di luar pesantren.

5.3.2, Unit Usaha Untuk Kemandirian Pesantren

Dan hasil studi kasus yang dilakukan peneliti, pesantren Hidayatuliah
terfihat sudah sangat menyadari potensi ekonomi yang dimiliki oleh pesantren.
Ponpes yang berdiri pada tahun 1984 ini, awalnya bukan merupakan sebuah
pondok, tetapi penyantunan anak yalim dan terlantar. Pondok Pesantren
Hidayatullah mempunyai visi untuk menyebarkan svariah Islam dilakukan melalui
dakwah, pendidikan, dan ekonomi. Sebelum mempunyai unit usaha, biaya
operasional ditopang oleh umat dan masing-masing pengurus. Para pengurus
pondok pesantren terus belajar untuk mewujudkan sebuah lembaga dakwah islam
yang mempunyai kemandirian secara finansial.

Sampai dengan saat ini, ponpes Hidayatu'iah memiliki beberapa unit usaha
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yang berada dibawah Yayasan Pondok Pesaniren Hidayatullah. Unit usaha yang
dimulai dari skala mikro tersebut kini sudah berkembang menjadi unit usaha
dengan skala menengah, yaitu Majalah Hidayatullah, Swalayan “Sakinah”, dan
Kelompok Bimbingan Haji & Umroh. Majalah Hidayatuliah berdiri sejak Ponpes
ini berdiri, yaitu tahun 1984, sedangkan usaha swalayan sekitar tahun 1990.
Motivasi untuk menerbitkan majalah Hidayatullah adalah usaha untuk
menyebarkan misi Ponpes, yaitu syiar syarigh. Dengan adanya majalah,
penyebaran misi tidak harus menunggu medta lain untuk meliput, menulis, dan
mencetak, Majalah Hidayatullah sekarang telah berkembang dan menjadi majalah
Islam dengan oplah terbesar di Indonesia Untuk retaif (dalam hal ini swalayan)
motivasinya lebth mengarah pada pelayanan kebutuhan sebari-hari masyarakat.
Kalau benar manajemen bukan tidak mungkin akan berkembang, karena itu
merupakan kebuhuhan sehari-hari yang tidak tergantung pada musim. Sedangkan
Kelompok Bimibingan Haji & Umroh merupakan kelanjutan dari usaha Travel
dan Biro. Hal ini lebih dipicu karena dilihat konsep pelaksanaan syariat perjalanan
haji banyak yang tidak sesuai dengan aturan usaha. Secara umum prinsip usaha
dari Ponses Hidayatullah berbasis pada agama Islam (berbasis syariah).

Pemegang saham dalam usaha Ponpes Hidayatullah adalah yavasan dan
beberapa pendiri. Untuk pengembangan modal ponpes mengpunakan jasa bank.
Sebelum adanya bank syariah, pengembangan tersebut dilakukan dengan BRI
karena BRI merupakan bank rakyat, sehingga jika terjadi masalah-masalah
kembalinya ke rakyat. Namun setelah adanya bank syariah, ponpes beralih pada

bank syariah dengan tujuan lain untuk mengakomodir produk-produk syariah,
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Sistemn yang digunakan untuk pengembangan modal adalah sistem mudharabah
dan ijarah.

Untuk menjaga kestabilan modal, ponpes Hidayatullah memperbanyak
varietas usaha Karena jika hanya memiliki satu usaha dan kolaps maka masih ada
usaha lain. Selain itu juga menggunakan prinsip yang oleh para pengurusnya
disebut sebagai Total Chinesse Management yaitu dengan menggunakan sistem
saving, yaitu penggunaan modal 70-80%, sehingga jika ada masalah masih ada
20-30% modal yang disimpan.

Hasil nyata darni pengelolaan dan pengembangan usaha tersebut bukan
hanya dirasakan oleh para pengurus dan santri pesaniren, tetapi juga masyarakat
sekitar. Dari sisi penyerapan tenaga kerja misalnya, ponpes Hidayatullah dalam
bidang pendidikan, yakni sekolahan menyerap tenaga kerja 190 orang, Swalayan
Sakinah menyerap tenaga kerja berjumlah 80 orang. Manfaat vang dirasakan
masyarakat sekitar dalam bidang sosial berwujud pemberian beasiswa pada putra-
putra masyarakat sekitar yang berprestasi, santunan keluarga tidak mampu,
pembentukan organisasi pemulung dengan misi mengarahhan pola hidup
keluarga. Sedang dalam bidang pendidikan, membentuk lembaga pendidikan yang
dapat diakses langsung oleh masyarakat.

Unit usaha yang dikelola pun kini mengalami perkembangan yang pesat.
Majalah Hidayatullah kini mempunyai 20-25 biro Surabaya dan 15 Biro Jakarta,
sedangkan Swatayan Sakinah berencana membuka cabang di tempat lain. Dalam
struktur organisasi, Yayasan berada pada posisi paling atas. Namun setiap bidang

menuliki struktur organisasi yang berbeda-beda Di bidang pendidikan, Yayasan

LPPM UNAIR STRANAS 2009, Moh. Nasih - 43

LAPORAN PENELITIAN MODEL PEMBERDAYAAN PESANTREN ... Moh. Nasih dkk



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pondok Pesantren Hidayatullah mempunyai lembaga pendidikan formal nmulai
tingkat Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi. Lembaga pendidikan
formal bukan merupakan unit usaha sebagaimana toko swalayan dan majalah
Hidayatullah, tetapi bagaimanapun juga Jembaga pendidikan dibawah yayasan
Hidayatullah juga memberikan andil terhadap pemasukan dan keuangan yayasan
Pondok Pesantren Hidayatuliah.

Dari sisi kemadirian santri, yayasan pondok pesatren hidayatullah juga
sangat menekankan hal tersebut. Unit usaha yang dikelola yayasan juga
merupakan sarana belajar untuk membentuk jiwa kewirauasahaan para alumni
pesantren hidayatullah. Meskipun tidak jarang mereka kemudian direkrut menjadi
karyawan pada unit usaha tersebut. Jadi unit usaha bukan hanya menjadi unit yang
memberi pemasukan semata, namun juga sebagai lempat belajar para murid
pondok pesantren.

Kasus yang berbeda ditemukan pada Pondok Pesantren An-Nur. Pondok

e

pesantren yang didirkan pada tahun 1994 ini memiliki lebih dari 100 santri.
Pondok pesantren ini tidak dikeloala oleh yayasan sebagaimana pada ponpes
Hidayatullah, namun dikelola sendiri oleh keluarga Bpk. KH. Imam Ghazali Said.
l Ponpes An-Nur memiliki unit usaha yaitu koperasi pondok pesantren (kopontren).
Bagi ponpes yang memiliki banyak santri, pendirian koperasi memiliki tujuan
utama sebagai sarana pelayanan untuk santri. Menurut ibu Ni'mah, Pengasuh
Pondok dan Pimpinan Kopreasi di Ponpes Mahasiswa An-Nur vang beralamat di
Jl. Wonocolo gg Modin [0A, menuturkan bahwa koperasi yang didirikan itu

dilatar belakangai agar santri tidak membeli keperluan primer di tuar,

LPPM UNAIR STRANAS 2009, Moh. Nasih 44

LAPORAN PENELITIAN MODEL PEMBERDAYAAN PESANTREN ... Moh. Nasih dkk



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lalar belakang untuk mendirikan sebuah usaha yaitu koperasi adaiah
untuk memenuhi kebutuhan sehai-hari para santri. Tujuan utamanya bukan untuk
melayani masyarakat luar namun tidak menutup kemungkinan untuk masyarakat
luar berbelanja di koperast An-Nur. Dengan berprinsip pelayanan yang baik
menjadika koperasi An-Nur menjadi pilihan untuk para santri demi pemenuhan
kebutuhan sehari-hari. Keamanan dan kenyamanan para santri adalah sebagai cara
pelayanan yang paling divtamakan. Hal tersebut dilakukan agar para santri sebisa
mungkin tidak perfu lagi terlalu direpotkan dengan membeli kebutuhan sehari-
sehart diluar lingkungan pondok.

Karena dikelola secara pribadi, maka modal untuk mendirikan kopontren
juga berasal dari uang pribadi pengurus pondok. Koperasi An-Nur memiliki
sislem yaitu dan santn untuk santrt membuatl koperasi terus berjalan. Karena
koperasi ini hanya diperuntukkan untuk santri Pondok Pesantren Mahasiswa An-
Nur maka peluang bisnis hanya pada lingkungan pondok pesantren saja. Karena
sifatnya yang intern, dengan segmentasi yang jelas, maka koperast ini tidak terlalu
terpengaruh dengan persaingan di luar. Dengan tidak terpengaruh oleh persaingan
di luar pondok membuat koperasi An-Nur tidak perlu memiliki atau menggunakan
strategi-strategl khusus demt memajukan dan mengembangkan koperasi Pondok
Pesantren Mahasiswa An-Nur. Dan dengan harga jual yang hanva mengambil laba
rata-ratal 0% menjadi kelebihan dari koperasi Pondaok Pesantren An-Nur.

Dari sisi pengorganisasian unit usaha, pengurus pondok berpendapat
bahwa karena usaha ini termasuk usaha mikro maka usaha tni tidak memerlukan

karyawan dengan jumlah yamg banyak. Tidak ada struktur dalam uswsha im,
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karena pengurus berpendapat bahwa jenis usaha mikro tidak membutuhkan
struktur. Tetapi menurut pengeloia koperasi dulu memang ada struktur yang
dibuat untuk legalitas saja. Namun sekarang struktur itu tidak  berjalan
sebagaimana mestinya. Keuangan saat ini dilaporkan setiap | bulan sekali
langsung dari karyawan kepada pengelola. Dan karena pengelola juga sekaligus
menjadi pengotrol dan usaha koperasi. Jumiah karyvawan yang hanya 2 orang
menjadikan usaha ini masih tetap berjalan. Masalah penggajian merupakan
kesepakatan antara pimpinan dan karyawan. Meskipun tidak mengacu pada upah
minimum yang berlaku, namun karyawan di koperasi ini juga difasilitasi dengan
gaj1, akomodasi, makan, dan kerohanian (pegawai koperasi sekaligus belajar ngaji
di pondok).

Pemilihan karyawan hanya menggunakan sistem kekeluargaan. Dengan
akad akan digaji sekian dan dengan fasilitas makan, tempat tinggal, dan belajar
ngajl. Syarat yang memang harus dimiliki setiap karyawan adalah bisa ngaji dan
mau ngaji. usaha yang hanya diperuntukkan bagi santri, maka pemasaran dan
pengembangan usaha hanya hanya sekitar santri. Pengelola tidak melakukan
pemasaran keluar karena hanya khusus untuk santri. Walaupun masyarakat luar
ada yang berbelanja di koperasi namun itu hanya sekedar tahu bahwa ada koperasi
yang berada di samping rumah mereka. Pengelola hanya menargetkan agar tidak
rugl. Pengelola tidak melakukan pemasaran keluar dalam pengembangan usaha
koperasi. Koperasi Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur belum  mau
menggandeng pihak luar. Tidak ada rencana pengembangan usaha meskipun

omzet rata-rata hanva Rp 700.000, - per bulan.
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Dilihat dari tahun berdirinya, ponpes An-Nur tidak bisa dibilang muda
atau baru berdiri, usia pesantren sudah lebih dari sepuluh tahun. Namun dari sisi
kemandirian finansial, tidak ada kemajuan yang berarti sejak pesantren didirikan.
Sumber utama dana pengelolaan pesantren masih dibebankan pada santni yang
mondok di pesantren tersebut. Pembelajaran untuk kemandinan dan memupuk
jiwa kewirausahaan para santri sama sekali belum menjadi perhatian pengurus
pondok. Fokus pesantren hanya memberi pelajaran keagamaan saja, tanpa adanya
pembelajaran sebagai bekal hidup mandiri ketika santri sudakh lulus dari pondok.

Memang, pada pengelotaan pesantren seperti yang terjadi pada ponpes An-
Nur tersebut banyak hambatan yang ditlemw dalam pemberdayaan ekonomi
pondok pesantren. Faozan (2006) menguraikan hambatan pemberdayaan ekonomi
tersebut antara lain:

1. Sumber Daya Manusia

SDM di sini tentu saja tidak hanya meliputi kemampuan dasar
akademis, tetapi juga kemampuan skil individual-kolektif. Perpaduan
antar-kemampuan akademis dan skill individual-kolektif inilah yang pada
saalnya sangat menentukan terhadap kualitas suatu produk. Dengan kata
lain, pesantren sebagai sebuah center of excelicnce, seharusnya
melengkapt  kurikulum dan metodologinya, tidak hanya pada satu
kemampuan, yaitu mencetak pemikir-pemikir agama. letapi sekaligus
praktisi-praktisi sosial dengan basis agama. Untuk hkeperluan inilah
berbagai ilmu dan kemampuan terapan sangat dibutuhkan

2. Kelembagaan
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Secara garis besar, model kelembagaan Ponpes dapat dikategorikan ke

dalam dua kategori sebagai berikut:

a). Integrated Structural
Maksudnya adalah semua unit atau bidang yang ada dalam Ponpes
merupakan bagian lak terpisahkan dengan Ponpes. Artinya, semua unit
atau bidang dengan berbagai ragam spesifikasi, berada dalam suatu
struktur organisasi. Model seperti ini, sebenarnva tidak terlalu
bermasalah seandainya masing-masing unit atau bidang memiliki Job
discription yang jelas, termasuk hak dan kewenangannya. Sebaliknya,
Apabila hal ini tidak dijumpai sementara kendali organisasi berpusat
hanya pada satu orang (dan inilah yang banyak terjadi di Ponpes),
maka dapat dipastikan bahwa sistem keorganisasian dan kelembagaan
tidak bisa berjalan dengan baik. Istilah yang sering kita dengar
“semuanya harus mendapat restu sang Kiai”. Inilah problem klasik
kelembagaan yang biasanya banyak dijumpai di Ponpes. Meski
demikian, Apabila figur Kiai yang demokratis, maka otorilarianisme
kelembagaan dapat dihindarkan.

b). integrated Non-Structural
Maksudnya adalah unit atau bidang usaha yang dikembangkan Ponpes
terpisah secara struktural organisatoris. Artinya, setiap bidang usaha
mempunyai struktur tersendiri yang independen. Meski demikian,
secara emosional dan ideologis tetap menyatu dengan Ponpes.

Pemisahan lembaga ini dimaksudkan sebagai upaya kemandirian
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lembaga, baik dalam pengelolaan atau pengembangannya. Adapun
kontribusi yang diberikan pada Ponpes, biasanya berupa semacam
manajemen fee. Model kelembagaan seperti ini biasanya mengadopsi
sistem manajemen modemn. Karenanyva, tolok-ukurnya adalah

profesionalisme.

3. Terobosan / Inovasi, dan networking
Problem ketiga yang dirasa mendasar adalah kurangnya keberanian

Ponpes untuk melakukan terobosan keluar, atau membuat jaringan, baik
antar Ponpes maupun Ponpes dengan institusi lain. Kurangnya keberanian
ini tidak terlepas dari dua problem yang ada, yaitu SDM dan kelembagaan,
akibat lebih jauh, Ponpes tidak atau kurang maksimal memfungsikan
dirinya sebagai agent of development. Agar dapat menjadi agen perubahan
dan pemberdayaan, ada beberapa yang harus dipenuhi, antara lain:
wawasan, komunikasi, kekuasaan atau kekuatan, politik, dan modalitas
ekonomi.

Mengacu pada apa yang telah diuraikan tersebut, dari SDM jelas ponpes
An-Nur masih tertinggal dalam hal kecakapan dalam hal ekonomi dan
kewirausahaan Secara kelembagaan ponpes An-Nur memang terpusal pada satu
orang, satu keluarga, karena itu semua bidang, termasuk didalamnya adalah unit
usaha tidak mempunyai kemandirian uantuk mengatur dirinva sendiri. Semua

keputusan yang sifatnya strategis masih terpusat pada satu orang. Akibat dari dua
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hal tersebut pada gilirannya memunculkan persoalan yang ketiga yaitu tidak
adanya inisiatif dan inovasi untuk pengembangan ekonomi pesantren.

Faozan (2006), mengutip Yusuf Qardawi, memang masih banvak orang
memuliki persepsi yang salah terhadap Islam delam masalah ekornomi. Menurut
mereka Islam sama sekali tidak memperhatikan masalah ekonomi, agama dan
ekonomi adalah sesualu yang sangat berlentangan. Anggapan vang demikian
sangatlah keliru karena Islam sangat memperhatikan masalah ckonomi. Baik al-
Quran maupun Hadis sangat meng-anjurkan umat lIslam supaya tidak
meninggalkan dunia atau masalah ekonomi. Al-Qur’an menganggap harta sebagai
penopang kehidupan dan kenikmatan yang diberikan Allah SW'T' kepada hamba-
hamba-Nya. Nabi sendiri juga sangat menghawatirkan kemiskinan dan
menganjurkan umat Islam supaya bersungguh-sungguh mencar: rizki. Kondisi
kemiskinan menurut beliau bisa mempengaruhi keimanan seseorang (kadul fugru
an yakuna kufron). (faozan, 2006:5)

Terdapat tiga unsur utama yang mempunyai kontribusi terhadap keunikan
dan daya tarik kehidupan pesantren, yaitu: Kiyai-Ulama, Santri-Murid, dan yvang
ketiga Metode dan sistem pendidikan pesantren. Faozan (2006) menawarkan suatu
pendekatan terhadap ketiga unsur tersebut, yang dipandang mempunyai potensi
secara ekonomis:

1, Kiyai-Ulama

Keunikan sekaligus sebagai magnet Ponpes adalah figur Kiai-ulama

pemimpin Ponpes. Andai dalam lingkungan Ponpes tersebut terdapat beberapa

Kiai-ulama, maka keberadaan mereka haruslah tetap mengikuti ritme Kiai-ulama
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sepuh di lingkungan Ponpes tersebut. Dalam masalah ini, muncul faktor yang
sangal penting sekaligus sebagai syarat dalam tradisi Islam, yaitu seorang Kiai-
ulama adalah pemegang ilmu-ilmu agama doktrinal. Tugas in1 tidak dapat
dilimpahkan kepada masvarakat umum karena berhubungan dengan kepercayaan
bahwa ulama merupakan pewaris Nabi, seperti disebutkan dalam sebuah Hadis.
Bila demikian, bagaimana keunikan kepemimpinan Kiat-ulama Ponpes i dapat
dipandang sebagai potensi Ponpes yang bernilai ekonomis?

Setidaknya ada tiga jawaban yang dapat diberikan Pertama, figur seorang
Kiai-ulama Ponpes merupakan magnet (daya tarik) yang luar biasa bagi calon
sanin, wali santri, dan masyarakat untuk berburu ilmu. Kedalaman ilmu sang
Kiai-ulama inilah sesungguhnya awal potensi ekonomi itu terbangun. Ini tidak
berarti komersialisasi ilmu, tetapi sudah seharusnya orang-orang vang berilmu itu
memperoleh penghargaan meski tidak selalu berupa materi. Meski potensi berasal
dan figur seorang atau beberapa Kiai Ponpes, tletapi karena institusi Ponpes
biasanya melekat dengan figur sang Kiai-ulama, maka pemanlaalan potensi
tersebut juga untuk kemaslahatan Ponpes.

Kedua, pada umumnya, seorang Kiai-ulama adalah (okoh panutan
masyarakat dan pemernintah. Ketokohan seorang Kial-ulama i memunculkan
sebuah kepercayaan, dan dari kepercayaan melahirkan akses. Dari sinilah jalur-
jalur komunikasi, baik dalam kerangka ekonomis, politis, maupun yang lainnya
terbangun dengan sendirinya. Persoalannya bagaimana mengemas kepercayaan
yang telah menjadi aset itu dengan moralitas agama? Dalam konteks inilah Kiai-

ulama Ponpes diuji.
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Ketiga, pada umumnya, seorang Kiai-ulama, sebelum membangun sebuah
Ponpes, telah mandiri secara ekonomi, misalnya sebagai petani, pedagang, dan
sebagainya. Pada beberapa Ponpes para santri bahkan belajar bertani dan
berdagang kepada sang Kiai-ulama. Kiai-ulama semacam ini sering menjadi
tumpuan keuangan Ponpes. Ini berarti sejak awal Kiai-ulama telah
mempersiapkan diri secara sungguh-sungguh, tidak hanya dari aspek mental,
tetapi juga sosial dan ekonomi. Jiwa dan semangat entrepreneurship inilah yang
mendasari  kemandirian perekonomian Ponpes. Apabila asel dan jiwa
entrepreneurship ini dipadukan, maka hasilnya dapat dijadikan dasar membangun
tatanan ekonomi Ponpes.

2. Santri-Murid

Potensi ekonomi keduva yang melekat pada Ponpes adalah santri, atau
murid atau siswa. Analisis potensi diri ini harus dipahami, bahwa para santri
tersebut sering mempunyai potensi/bakat bawaan, seperti kemampuan membaca
al-Qur’an, kaligrafi, periukangan, dan sebagainya. Bakat bawaan ini sudah
seharusnya selalu dipupuk dan dikembangkan Karena itulah, ada baiknya bila
dalam Ponpes diterapkan penelusuran potensi/bakat dan minal santri, kemudian
dibina dan dilatih.

Dengan demikian, dalam Ponpes tersebut perlu juga dikembangkan
semacam Wadah Apresiasi Potensi Santri (WAPOSI), mungkin sudah ada di
beberapa Ponpes, tinggal bagaimana mengaturnya supaya produktif. Perlu juga

ditambahkan, penggalian potensi diri santri-murid ini merambah pada potensi-
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potensi, semisal politisi, advokasi, jurnalistik, dan seterusnya. Karenanya, untuk

ke depan wajah Ponpes menjadi semakin kaya ragam dan warna.

3. Pendidikan

Seperti telah disinggung di atas, salah satu keunikan Ponpes terlelak pada
sistem pendidikannya yang integral. Artinya, model pendidikan khas Ponpes,
sepertl sorogan, nonklasikal dipadukan dengan model pendidikan modern yang
klasikal. D1 samping itu, juga disiplin ilmu yang ditekuninya, tidak hanya ilmu
agama, melainkan sekaligus pelajaran umum lainnya, seperti bahasa Inggris,
matematika, sosiologi, aniropologi, dan sebagainya. Untuk vang terakhir ini,
biasanya dapat dijumpai pada Ponpes yang sekaligus mengelola lembaga
pendidikan formal, baik dengan nama madrasah seperti MTs dan MA, maupun
sekolah seperti SMP dan SMA. Pesantren-pesantren yang sudah menerapkan
pendidikan seperti ini di antaranya Ponpes Gontor Ponorogo. Ponpes al-Falah
Ciampea Bogor, Ponpes Darun Najah Jakarta, Ponpes al-Muthiawiyah Tapanuli
Selatan, dan Ponpes lainnya. Di sinilah letak keunikan pendidikan Ponpes.

Bagaimana halnya dengan potensi ekonomi dari pendidikan pesantren ini?
Sebagaimana lazimnya pendidikan, di dalamnya pasti ada murid-siswa, guru,
sarana, dan prasarana Dari sisi murid-siswa misalnya, sudah barang tentu dikenai
kewajiban membayar syahriah. Untuk kelancaran proses pembelajaran, diperiukan
seperangkat buku, kitab, dan alat-alat tulis. Dani sini bisa dikembangkan salah satu

unit usaha Ponpes vang menyediakan sarana belajar tersebut, semisal toko buku
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atau kitab, alat tulis, dan foto copy, belum lagi dari sisi kebutuhan sehari-hari
seperti makan minum, air, telepon, asrama, pakaian, dan sebagainya.

Potensi ekonomi dari sektor pendidikan imi tentu menjadi semakin
sempurna bila digabung dengan potensi diri santri-murid seperti telah dijelaskan
dalam poin dua. Persoalannya tinggal bagaimana semua potensi ini dikelola secara
profesional, tetapi tetap menampilkan karakteristik pesantren. Imiah salah satu
tantangan Ponpes dan lembaga pendidikan yang ada dalam Ponpes. Karena itulah
{ diperlukan keberanian manajerial dari para pengasuh untuk mewarnai manajemen
Ponpes secara lebih profesional dan modemn, tetapi khas pesantren. Dalam konteks
ini, kehansmatikan seorang Kiai-ulama, tidak hanya dilihat darn aspek agama,
tetapi juga aspek yang lain, seperti wawasan dan manajerial Kiai-ulama

Apabila ketiga pilar utama ini terpenuhi, Ponpes telah memenuhi tiga
fungsi utamanya, vaitu Pertama, sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemukir
agama (center of cxcellence). Kedua, sebagai lembaga yang mencetak sumber
daya manusia (human resource). Ketiga, sebagai lembaga vang melakukan

pemberdayaan pada masyarakat (agent of development).
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pesantren mempunyai tiga fungsi utama vang senantiasa diemban, vaitu:
Pertama, sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama (center of
excellence); Kedua, sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia
(human resource); Ketiga, sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakukan
pemberdayaan pada masyarakat (agent of development), Pesantren juga difahami
sebagai bagian yang terlibal dalam proses perubahan sosial (social change) di
tengah perubahan yang terjadi. Di sisi lain pesantren yang didiami oleh santri
yang jumlahnya cukup banyak merupakan konsumen yang posilif dan di dukung
oleh masyarakat sekitarnya Artinya, santri dan masyarakat sekeliling pada
dasarnya adalah konsumen yang kebutuhannya dapat dicukupt secara ekonomi
oleh pesantren itu sendiri. Jadi, pesantren hakikainya bisa mandiri untuk menjadi
pusat kelembagaan ekonomi, bagi warganya di dalam pesantren dan di luar

pesantren,

6.1. Kesimpulan
Dari dua kasus yang telah dipelajari pada dua lembaga pesantren yang
telah diuraikan pada bab terdahulu, dapat disimpulkan:
I. Pada Ponpes Hidayatullah telah dikembangkan suatu manajemen
keuangan yang profesional, dengan mekanisme pertanggungjawaban

berdasarkan struktur kepengurusan yang baik. Sedangkan hal sebaliknya
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ditemukan pada Ponpes An-Nur vang dikelola berdasarkan prinsip
kekeluargaan, dalam arti semua keputusan dan pertanggungjawaban
keuangan hanya pada ruang lingkup keluarga pengelola Pesantren.

2. Ponpes Hidayatullah telah memanfaatkan potensi ekononu yang dimiliki
pesaniren untuk kemandirian dan pemberdayaan lembaga. Selain itu,
ponpes Hidayatullah telah mengembangkan unit-unit usaha seperti
penerbitan majatah, toko Swalayan, serta lembaga bimbingan haji. Dari
unit usaha tersebut, Yayasan pondok pesantren Hidayatullah dapat
menghidup! dirinya dan memberikan manfaat positilf bagi masyarakat
disekitarnya. Sebaliknya pada Ponpes An-Nur, sumber keuangan masih
bergantung pada santri dan kekayaan pribadi pengelola. Unit usaha masih
belum diorientasikan untuk kemandirian keuangan.

3. Jika pada Ponpes Hidayatuliah telah mampu memanfaatkan potensi
ekonomisnya menjadi kekuatan bagi pemberdayaan dan kemandirian
lembaga, sebaliknya tidak demikian yang terjadi pada Ponpes An-Nur
Pada ponpes An-Nur terlibat belum menvadan betapa besar potensi
ponpes untuk dikembangkan menjadi suatu kekuatan ekonomi untuk
pemberdayaan lembaga dan masyarakat. Unit usaha yang dikembangkan
di ponpes An-Nur hanya berorientasi internal, dalam arti bahwa unit usaha
tersebut hanya untuk melayani para santri. Seperti nusalnya kopontren
yang menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari hanya diperuntukkan

untuk memenuhi kebutuhan para santri. Pengelola pun tidak begitu
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mempermasalahkan mengenai omzet dan pemasaran. Karena sejak unit
usaha ini didirikan sampai dengan sekarang tidak banyak perkembangan.
4. pada ponpes An-Nur, meskipun pesantren telah berusia lebih dari sepuluh
tahun, namun dan sisi kemandirian finansial dan perhatian terhadap
kemandirian santri tidak banyak mengalami perkembangan. Hal tersebut
dikarenakan tidak adanya perhatian dari pengurus pondok terhadap
masalah kemandirian ekonomi. Mengutip Faozan (2006) hal ni
merupakan salah satu hambatan bagi pemberdayaan ckonomi pesantren,
dimana SDM (baca: santri) pesantren hanya dibekali ilmu agama saja
tanpa dibekali kemampuan untuk berusaha dan berkembang secara
mandiri di saat nanti mereka akan terjun di masyarakat,
5. Pesantren, dalam era sekarang ini seharusnya mempunyal fungsi utama
yaitu:
e Sebapai pusat pengkaderan pemikir-penikir agama (center of
excellence),
e Sebagai lembaga vang mencetak sumber daya manusia (human
resource),
» Sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakukan pemberdayaan
pada masyarakat (agent of development).
6. Pesantren seharusnya juga menjadi bagian yang terlibat dalam proses
perubahan sosial (social change) terjadi. Di sisi laiﬁ pesaﬁlren yang
didiami oleh santri yang jumlahnya cukup banyak merupakan konsumen

yang positif dan di dukung oleh masyarakat sekitamya. Artinya, santri dan
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masyarakat sekeliling pada dasarnya adalah konsumen yang kebutuhannya
dapat dicukupi secara ekonomi oleh pesantren itu sendiri. Jadi, pesaniren
hakikatnya bisa mandiri untuk menjadi pusat kelembagaan ekononu, bagi

warganya di dalam pesantren dan di fuar pesantren.

6.2, Saran
Berdasarkan fakia yang ditemukan dari studi kasus tersebut, ada beberapa
hal yang direkomendasikan yaitu:

1. Kasus yang ditemukan pada lembaga pesantren An-Nur, mungkin saja
masih banyak ditemui pada pesantren lain, karena itu perlu diadakan suatu
penelitian dan kajian lebih lanjut untuk mengetahui hambatan-hambatan
dalam pemberdayaan ekonomi pesantren dari dalam lembaga itu sendiri,

2. Pada kasus ponpes Hidayatullah, pengurus mengakui adanya sedikit
kesulitan lembaga untuk menggandeng masyarakal sekitar dalam
pemberdavaan ekonomi karena adanya perbedaan kuliur organisasi
masyarakat sekitar dan para penggagas pondok pesantren. Karena itu,
perlu juga diadakan suatu kajian lebih lanjut mengenai hambatan-
hambatan dalam pemberdayaan ekonomi pesantren dari sisi masyarakat
sekitar lembaga.

3. Pemenntah hendaknya lebih intensif dalam mensosialisasikan program
pemberdayaan pesantren. Dalam hal ini misalnya, baik pada ponpes
Hidayatullah maupun An-Nur, belum sepenuhnya memahami program

pemerintah mengenai pemberdayaan Pondok Pesantren. Misalnya pada
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program dana bergulir untuk pemberdayaan pesantren seperti telah
ditegaskan menkop dan UKM Suryadarma Ali (Antara, 25-09-2007).

4. Perlu disusun suatu modul untuk pendirian dan pengelolaan unit usgha
pondok pesantren menuju pemberdayaan ekonomi, dalam bentuk yang
lebih operasional dan mudah dipahami untuk disosialisasikan kepada

lembaga-lembaga pondok pesantren.
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‘ﬁ Lampiran 1
T Pondok Pesantren An-Nur
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Lampiran 2

Pondok Pesantren Hidayatullah
Surabaya
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PONPES ;

Wakiu :

Tempat wawancara berlangsung :

Keadaan/situasi

A, Identitas Informan

—_—

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan

S R W

Posisi di ponpes

Nama Ponpes

Alamat ponpes

Tgl. Berdiri ponpes

Nama Bidang Usaha a...

yang dimiliki oleh b....

ponpes c.....

Tgl.  berdiri  bidang

udaha ] B

Skala Usaha a Mikro b. Kecil ¢. Menengah

S IR N B

L Latar Belakang Ponpes

1. Bagaimana sejarah pendirian ponpes?
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status kepemilikannya. .

3. Bagaimana pendanaan untuk  biay
Jelaskan rinci .

8 operasional pondok pesantren?

Jika mengaiami defisit apa yang dilakukan oleh pondok pesantren?

Adakah laporan pertanggungjawaban keuangan yang dibyar Untuk stapa?

Siapa yang biasanya membuat laporan pertanggungjawabun? Setiap berapa
lama laporan akan dibuat?

6. Sejauhmana kontribysi pondok pesantren pada masyarahut sekitar ponpes

dan sebaliknya?

7. Sejauhmana kontribus; ponpes pada masyarakat sekir ponpes dan
sebaliknya dalam hal supporting ekonomi?
IL. Latar Belakang Pendirian Usaha

8. Bagaimana sejarah pendirian dan apa yang melatarbelahangi pendirian
usaha?
9. Apa motivasi anda sehingga memilih bidang usaha tersebui”

10. Prinsip pribadi dapa yang anda pegang dalam mengembangkan usaha inj?

IIl. Menggali Impelementasi nilai-nilaj syariah dalam Bisnis
HL1, Permodalan

| 11. Apakah anda sebagai pengelola usaha sekaligus sebagai pemilik modal?
12. Apakah  anda pemah  mengalami kekurangan  modal  dalam
mengembangkan usahg ini? (Bila iya, lanjutkan ke pertanyaan no. 13, bila
t tidak, langsung ke pertanyaan no. 15)

13. Apakah anda menerapkan sistem bagi hasil uniuk menambah kek
modal?

urangan

- Bila iya, sistem bagi hasil yang bagaimana yang anda terapkan?

- Bila tidak, langkah apa yang anda lakukan untuk mengatasi kekurangan
modal tersebut?

14. Apakah anda pemnah mengajukan kerja sama dengan bank syariah?
- Bila pernah, bagaimana bentuk kerja sama tersebut?
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- Bila belum pernah, mengapa?
15. Kiat apa yang anda lakukan sehingga modal yang anda miliki cukup untuk
mengelola usaha tanpa bekerjasama dengan pihak lain?
IIL2. Strategi Bisnis
16. Bagaimana anda mengidentifikasi peluang sehingga memutuskan untuk
membuka bisnis inj?
17. Apa kekuatan produk anda dibandingkan dengan pesaing?

18. Apa kelemahan yang dirasa perlu diperbaiki untuk mer
bisnis?

1gembangkan

19. Dari pengamatan anda, seberapa ketay persaingan yang terjadi dalam bisnis
inr?
20. Bagaimana anda menetapkan harga jual, sehingga terhindar dar riba,
tetapi tetap realistis mengacu pada harga pasar yang berlaku”
21. menurut anda berapa persentase laba yang realistis dari bisnis inj?
IIL3. Pengorganisasian
22, Ada berapa pekerja/karyawan yang bekerja pada usaha ini?

23. Apakah ada struktur organisasi? (jika tidak ada, langsung ke pertanyaan
no. 27)

24, Kalau ada seperti apa (gambarkan)?

25. Mengapa dibentuk strukiur demikian/pertimbangan apa yang dipakai
untuk membentuk  struktur organisasi tersebut, serta bagaimana job
description-nya?

26. Menurut anda apakah struktur tersebut sudah cukup berjalan secara
efektif?

27. Bagaimana mekanisme pelaporan keuangan yang selama ini berlaku pada
usaha in1?

28. Adakah yang berperan sebagai pengontrol atau yang memegang fungsi
pengawasan?
29. Menurut anda siapa saja yang berhak mengetahui posisi keuangan
perusahaan?
IIL4. Sumber Daya Manusia
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30. Pertimbangan apa yang dipakai untyk mengangkat/memilih seorang
karyawan (keahlian, sikap, motivasi, di?
31 Bagaimana anda memotivasi  karyawan  untuk meningkatkan
produktivitas?
32. Apakah ada sistem reward/imbalan untuk karyawan dengan kinerja
terbaik?
33. Apa yang menjadi pertimbangan untuk menentukan gaj/upah karyawan?
34. Bagaimana mengatasi apabila muncul konflik antar karyawan, atau konflik
antara karyawan dengan pimpinan?
35. bagaimana pendekatan yang digunakan dalam hubungan dengan karyawan
(hubungan kekeluargaan atay profesional)?
HLS. Pemasaran dan Pengembangan Usaha
36. Apa yang dilakukan untuk mempromosikan usaha anda (bentuk promosi
apa saja yang perah dilakukan)?
37. Apakah produk anda mempunyai segmen pasar tertenty?
38. Inovasi apa pada produk anda yang menunjukkan nilai tambah produk
anda dibanding dengan kompetitor?
39. Secara grafis bagaimana peningkatan penjualan dari wakty ke waktu
(meningkat, menurun, tetap, dli)?
40. Apakah anda cukup puas dengan pencapaian tersebut? Mengapa?
41. Apakah anda perah, atay berencana menggandeng pihak lain untuk
mengembangkan usaha? konsep kerjasama itu seperti apa?
42. Apa bentuk pengembangan usaha tersebut (diversifikasi produk, membuka
cabang usaha sejenis, dI1)?
IIL.6. Legal & Social Responsibility
43. Menurut anda seberapa penting aspek legal (perjinan, dll) dalam
menjalankan badan usahg? Mengapa?
44. Menurut anda manfaat apa yang diperoleh masyarakat dengan kehadiran
usaha ini?
45. Bagaimana mekanisme penyaluran zakat, infaq, dan sedekah yang selama
ini diterapkan?
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46. Apa yang anda harapkan dari pemerintah sebagai pemegang regulasi untuk
mendukung kemajuan usaha anda? !
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